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ABSTRAK 

 

Aliya Rohaya Dongoran, 2002090118. “Pengaruh Media Pembelajaran 

Audio Visual Terhadap Hasil Belajar IPAS Siswa Kelas IV SD Negeri 

066657 Kampung Bahari Kecamatan Medan Labuhan”  

 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya hasil belajar pada siswa pada 

pembelajaran IPAS. Siswa belum aktif dalam mengikuti kegiatan pembelajaran 

sehingga siswa sangat rendah dalam melakukkan peroses pembelajaran ketika 

kegiatan pembelajaran berlangsung. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk 

mengetahui pengaruh dari pengaruh media pembelajaran audio visual terhadap 

hasil belajar ipas siswa kelas IV SD Negeri 066657 kampung bahari kecamatan 

medan labuhan. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV SD  

kelas IV SD Negeri 066657 kampung bahari kecamatan medan labuhan yang 

berjumlah 48 siswa. Adapun sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

berjumlah 48 siswa dengan mengambil kelas IV A yang berjumlah 24 siswa 

sebagai kelas ekperimen dan kelas IV B yang berjumlah 24 siswa sebagai kelas 

kontrol. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini yaitu menggunakan 

teknik Purposive Sampling. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

lembar observasi. Teknik analisis data dalam penelitian ini yaitu menggunakan 

uji prasyarat (uji normalitas dna uji homognitas) serta uji –t (hipotesis). Hasil 

dalampenelitian ini menunjukkan bahwa media pembelajaran audio visual 

berpengaruh terhadap hasil belajar ipas siswa kelas IV SD Negeri 066657 

kampung bahari kecamatan medan labuhan, dilihat ari hasil analisis uji hipotesis 

(uji independent t-test) diperolehnya hasil yang signifikan (sig 2-tailed) 0,103 > 

0,05, artinya adalah Ha diterima dan H0 ditolak. Ini membuktikan bahwa adanya 

pengaruh media pembelajaran audio visual terhadap hasil belajar ipas siswa kelas 

IV SD Negeri 066657 kampung bahari kecamatan medan labuhan. Hasil analisis 

data memperoleh rata-rata (mean) pada kelas kontrol tanpa diberikannya 

perlakuan (tretmen) penggunaan media pembelajaran audio visual sebesar 79,88. 

Sedangkan pada siswa dikelas ekperimen yang diberikannya perlakuan (treatmen) 

menggunkan media pembelajaran audio visual  memperoleh nilai rata- rata 85,42. 

Maka dari itu siswa yang mendapatkan perlakuan dengan menggunakan media 

pembelajaran audio visual  memiliki rata-rata nilai yang lebih tinggi 

dibandingkan siswa yang tanpa menggunakan media pembelajaran audio visual   

 

Kata Kunci : Media Pembelajaran, Pembelajaran Audio Visual, Mata 

Pelajaran IPAS, Hasil Belajar 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Berbicara mengenai proses pendidikan tidak terlepas dari segala upaya 

yang harus dilakukan untuk mengembangkan sumber daya manusia yang 

berkualitas. Pendidikan merupakan bagian integral dari perubahan itu sendiri, 

perubahan ditujukan untuk mengembangkan sumber daya manusia yang 

berkualitas, dan bukan hanya perubahan dibidang ekonomi yang saling 

berhubungan dan berkelanjutan. Pendidikan adalah usaha membina dan 

mengembangkan kepribadian manusia baik dibagian rohani atau dibagian 

jasmani (Erica et al. 2019). 

Senada dengan pendapat di atas dunia pendidikan tidak terlepas dari 

pengaruhnya terhadap pesatnya perubahan teknologi informasi dari masa ke 

masa. Hal ini mengharuskan dunia pendidikan untuk terus menyelaraskan 

perubahan serta kemajuan teknologi dengan upaya peningkatan kualitas 

pengajaran terutama orientasi dengan memanfaatkan teknologi, informasi dan 

komunikasi sebagai sarana untuk proses belajar mengajar di lingkungan 

sekolah. Pendidikan merupakan salah satu faktor penting dalam fungsi pada 

pembentukan manusia yang lebih berkualitas serta memainkan peran utama 

dalam melatih orang-orang menjadi unggul (Febrianti & Hasiba, 2019).  

Pasal 1 ayat 1 Undang-undang Nomor 2 Tahun 1989 (Undang-undang 

tentang Pendidikan Nasional) menegaskan bahwa: “pendidikan adalah usaha 

sadar untuk mempersiapkan peserta didik melalui kegiatan bimbingan, 
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pengajaran, dan latihan bagi pelaksanaan perannya dimasa yang akan dating. 

Proses pembelajaran adalah bagian yang tidak terpisahkan dari ruang 

lingkup pendidikan. Dengan berkembangnya pendidikan proses pembelajaran 

yang melibatkan kompetensi guru secara unik sebagai kompetensi pedagogik 

dalam bentuk kemampuan pengkondisian belajar melalui media. Sangat 

dibutuhkan media teknologi sebagai alternatif pembelajaran meliputi berbagai 

alat bantu pembelajaran guna menciptakan suatu sistem bagi tercapainya sebuah 

tujuan pembelajaran. Pembelajaran yang menarik memudahkan peserta didik 

untuk memperhatikan guru, memperdalam pemahaman materi, dan 

menjadikan peserta didik serta pengajar sebagai komponen kunci strategis pada 

saat menciptakan proses pengalaman belajar. Keberhasilan belajar sangat 

dipengaruhi oleh sejumlah faktor yang meliputi peserta didik, pendidik, 

materi dalam pembelajaran, teknik, dan alat yang digunakan pada saat proses 

pembelajaran.  

Di antara beberapa faktor yang telah disebutkan, faktor tersebut 

mempunyai fungsi untuk menunjang tercapainya hasil belajar. Maka guru 

dituntut perlu kreatif dalam menggunakan dan mengembangkan media 

pembelajaran (Firman, Mirnawati, & Aswar, 2021). 

Penggunaan media sebagai alat pembelajaran tentunya memiliki banyak 

fungsi salah satunya yaitu menciptakan situasi belajar kondusif dan 

menyenangkan. Menggunakan media adalah bagian internal dari sistem 

belajar, sarana belajar sangat penting untuk tercapainya sebuah tujuan 

pembelajaran, dan mempercepat proses pembelajaran dengan berbantu 
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penggunaan media serta menunjang pemahaman materi bagi peserta didik yang 

diberikan oleh tenaga pengajar di dalam kelas (Alim, Linda, Gunawan, & Saad, 

2019).  

Minimnya penggunaan media pada kegiatan pembelajaran dapat 

menurunkan daya pikir serta prestasi belajar, peserta didik menjadi cenderung 

merasa jenuh, tidak bersemangat, dan mudah mengantuk dengan 

pembelajaran yang hanya menggunakan media yang terbatas atau seadanya, 

terlebih untuk siswa di tingkat SD, karena untuk siswa di tingkat SD 

pembelajaran perlu menggunakan media yang sesuai, konkret, menarik, serta 

bervariasi. 

Media memiliki fungsi kuat ketika kegiatan belajar mengajar berlangsung 

terlebih ketika materi pelajaran menjelaskan isi dari mata pelajaran IPAS. IPAS 

termasuk ke dalam materi pembelajaran yang berkaitan dengan sistematika 

pengetahuan alam dan sosial terdapat pada semua tingkat pendidikan, dimulai 

dari tingkat rendah yaitu SD sampai tingkat tinggi yaitu SMA (Nurdiansyah & 

Amalia, 2021).  

Sebagai satu diantara mata pelajaran yang terdapat di sekolah, IPAS 

mampu membekali siswa dengan pengalaman serta peran. Proses pembelajaran 

IPAS hendaknya memfokuskan pada pembekalan pengalaman langsung 

kepada siswa untuk membangun kemampuannya dalam mengeksplorasi serta 

memahami lingkungan alam dan sosial, maka dari itulah siswa mampu untuk 

mendapatkan sendiri konsep atau materi pembelajaran yang mereka pelajari 

(Hutauruk & Simbolon, 2022).  
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Pada proses pembelajaran, materi ajar dapat dikembangkan dengan 

beragam cara, salah satunya dengan mengembangkan materi ajar melalui 

mengoptimalkan media (Mujazi, Hendrawan, & Abhista, 2021).  

Proses pembelajaran yang berdasar pada teknologi mendukung 

pelaksanaan media belajar khususnya audio visual yang merupakan satu dari 

berbagi macam sarana preferensi untuk mengoptimalkan pada proses belajar 

mengajar di dalam kelas karena beberapa pertimbangan, yaitu lebih mudah 

disimpan dengan rapi, menyenangkan dan menarik untuk dipelajari, dan dapat 

diperbaiki atau diperiksa kapan saja tanpa batasan waktu (Hardiah, 2019). 

Dalam proses belajar mengajar terjadi dua arah sehingga pembelajaran 

menjadi interaktif dengan menggunakan media audio visual (Prayekti, 

Haryadi, & Utomo, 2018). 

Maka, dengan adanya media audio visual yang digunakan dalam proses 

pembelajaran diharapkan mampu dan dapat dimanfaatkan untuk menyajikan 

mata pelajaran yang kian beragam, termasuk pemaparan bahan ajar yang lebih 

atraktif bagi siswa tingkat SD, khususnya siswa kelas IV SD.  

Berdasarkan observasi awal saya dibulan Januari di SDN 066657 

Kampung Bahari Kecamatan Medan Labuhan khususnya di kelas IV, 

terungkap bahwa terdapat beberapa permasalahan yang terjadi dalam 

penggunaan media audio visual yang belum berjalan secara optimal.  

Hal ini menyebabkan persepsi pada siswa dalam memahami materi 

pembelajaran menjadi kurang efektif di antaranya yaitu: pada saat proses 

pembelajaran IPAS guru lebih banyak bercerita atau berbicara saja, 
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menyebabkan siswa kurang energik sehingga malas untuk bertanya atau 

mengemukakan pendapat pada saat pembelajaran berlangsung, penggunaan 

media dalam proses pembelajaran masih terlihat sederhana atau belum 

optimalnya penggunaan media audio visual, kurangnya pemahaman pengajar 

untuk memvariasikan media pembelajaran menyebabkan kegiatan pembelajaran 

pasif, kurang bermanfaat serta menurunnya ketertarikan siswa pada saat 

berlangsungnya proses pembelajaran.  

Siswa kurang mampu mengembangkan pikirannya sendiri pada 

pembelajaran serta mengaitkan pembelajaran IPAS ke dalam kegiatan yang 

sering dilakukan setiap hari. Hal tersebut memengaruhi siswa dalam pencapaian 

hasil belajar yang ditandai dengan belum tercapainya nilai sesuai dengan KKM 

yang sudah ditetapkan sekolah SDN Kampung Bahari Kecamatan Medan 

Labuhan, sehingga dihasilkan data nilai dan data media audio visual yang 

digunakan sebagai berikut. Hasil dari nilai ketuntasan dapat di lihat di table 

berikut: 

Kelas KKM Jumlah Tuntas Tidak Tuntas 

IVa 72 24 40 % 60% 

IVb 72 24 35% 65% 

 

Berdasarkan Data nilai hasil belajar yang telah di dapatkan Kriteria 

ketuntasan minimal di SDN SDN Kampung Bahari Kecamatan Medan 

Labuhan untuk mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial adalah 72. 

Jika peserta didik yang hasil belajarnya mendapat nilai 72 atau lebih maka bisa 
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dinyatakan tuntas. 

Mengenai permasalahan yang telah dipaparkan di atas, peneliti tertarik 

untuk melaksanakan penelitian dengan judul “ Pengaruh Media 

Pembelajaran Audio Visual Terhadap Hasil Belajar IPAS Siswa Kelas 

IV SD Negeri 066657 Kampung Bahari Kecamatan Medan Labuhan 

T.A 2023/2004.” 

B. Identifikasi Masalah 

1.  Siswa kurang aktif dalam mengikuti kegiatan pembelajaran karena 

pembelajaran IPAS  dirasa membosankan. 

2. Rendahnya proses belajar siswa karena bahan ajar yang digunakan 

hanya            berfokus pada guru dan buku siswa. 

3. Kurangnya hasil belajar siswa, karena model yang digunakan saat 

belajar                          masih menggunakan metode pembelajaran konvensional. 

4. Guru kurang variatif dalam menggunakan model pembelajaran. 

5. Media pembelajaran Audio Visual sebagai alternatif untuk pengaruh    

hasil belajar IPAS pada siswa. 

C. Batasan Masalah 

Dari identifikasi masalah diatas maka batasan masalah dalam penelitian 

ini           adalah “ Pengaruh Media Pembelajaran Audio Visual Terhadap Hasil 

Belajar IPAS Materi Sumber Daya Alam dan Pelestariannya Siswa Kelas 

IV SD Negeri 066657 Kampung Bahari Kecamatan Medan Labuhan T.A 

2023/2004.” 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana hasil belajar siswa sebelum menggunakan Media 

Pembelajaran Audio Visual Terhadap Hasil Belajar IPAS Siswa Kelas 

IV SD Negeri 066657 Kampung Bahari Kecamatan Medan Labuhan 

T.A 2023/2004.” 

2. Bagaimana pengaruh sesudah menggunakan Media Pembelajaran Audio 

Visual Terhadap Hasil Belajar IPAS Siswa Kelas IV SD Negeri 

066657 Kampung Bahari Kecamatan Medan Labuhan T.A 

2023/2004.” 

3. Apakah terdapat pengaruh menggunakan media pembelajaran Audio 

Visual terhadap hasil belajar IPAS siswa kelas IV SD Negeri 066657 

Kampung Bahari Kecamatan Medan Labuhan T.A 2023/2004.” 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk Mengetahui hasil belajar siswa sebelum menggunakan Media 

Pembelajaran Audio Visual Terhadap Hasil Belajar IPAS Siswa Kelas 

IV SD Negeri 066657 Kampung Bahari Kecamatan Medan Labuhan 

T.A 2023/2004.” 

2. Untuk mengetahui pengaruh sesudah menggunakan Media Pembelajaran 
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Audio Visual Terhadap Hasil Belajar IPAS Siswa Kelas IV SD Negeri 

066657 Kampung Bahari Kecamatan Medan Labuhan T.A 

2023/2004.” 

3. Untuk mengetahui hasil belajar siswa menggunakan Media Pembelajaran 

Audio Visual Terhadap Hasil Belajar IPAS Siswa Kelas IV SD Negeri 

066657 Kampung Bahari Kecamatan Medan Labuhan T.A 

2023/2004.” 

F. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian maka manfaat yang diharapkan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Penenlitian ini diharapkan dapat digunakan untuk menambah 

pemikiran dan memperkaya informasi unruk guru dalam menerapkan 

media pembelajaran yang tepat dalam rangka meningkatkan hasil 

belajar siswa terutama pada mata pelajaran IPAS. Selain itu media 

pembelajaran Audio Visual ini juga diharapkan dapat digunakan 

sebagai salah satu alternatif pilihan media pembelajaran guna menarik 

minat dan motivasi belajar siswa untuk menggali lebih banyak lagi 

terkhusus mata pelajaran IPAS. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Sekolah 

Sebagai bahan untuk menginformasikan kepada guru-guru 
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tentang menggunakan media pembelajaran Audio Visual guna 

meningkatkan kualitas dan mutu sekolah baik dalam proses 

Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) maupun hasil belajar siswa di 

dalam kelas. 

b. Bagi Guru  

Memberikan masukan bagi guru untuk menggunakan media 

pembelajaran Audio Visual dalam pembelajaran IPAS di dalam 

kelas sehingga dalam proses pembelajaran akan terus berkembang 

dan menarik perhatian peserta didik dalam mengikuti serta 

zsszmemahami pelajaran yang diberikan. Sebagai masukan bagi 

guru bahwa media dapat meningkatkan hasil belajar siswa serta 

menjadikan pembelajaran IPAS lebih efektif dan menyenangkan. 

c. Bagi Siswa  

Siswa dapat mengikuti pembelajaran IPAS dengan 

menyenangkan dan mendapat pengalaman baru. Serta dapat 

meningkatkan pemahaman, partisipasi, motivasi, dan daya pikir 

siswa dalam pembelajaran IPAS sehingga hasil belajarnya 

meningkat. 

d. Bagi Peneliti Selanjutnya  

Dengan hasil penelitian ini diharapkan menambah wawasan, 

kemampuan, dan pengalaman dalam meningkatkan kompetensinya 

sebagai calon guru. Selain itu, sebagai bahan panduan atau 
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operbandingan bagi peneliti selanjutnya yang bermaksud 

mengadakan penelitian pada permasalahan yang relevan.
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BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

A. Kerangka Teoritis 

1. Media Pembelajaran Audio Visual 

a. Pengerian Media Pembelajaran 

Kata media berasal dari bahasa Latin medius yang secara harfiah berarti 

“tengah”, “perantara” atau “pengantar”. Selain sebagai sistem penyampai atau 

pengantar, media sering disebut juga mediator. Istilah mediator ini dapat 

mencerminkan pengertian bahwa setiap sistem pembelajaran yang melakukan 

peran mediasi. Secara ringkasnya, media adalah sarana untuk menyampaikan 

atau mengantarkan pesan-pesan pembelajaran (Azhar, 2021:3 ). 

Menurut Hamidjojo (dalam Sri Wahyuni : 2020)  memberi batasan media 

sebagai semua bentuk perantara yang digunakan manusia untuk 

menyampaikan atau menyebarkan ide, gagasan atau pendapat, sehingga dapat 

dikemukakan sampai kepada penerima yang dituju. Sedangkan menurut 

(Heinich, dkk, 2019:2) media pembelajaran adalah segala media yang 

membawa pesan-pesan atau informasi yang bertujuan pembelajaran atau 

mengandung maksud pembelajaran. 

Jadi, secara umum media pembelajaran dapat dipahami sebagai segala 

sesuatu yang dapat menyampaikan dan menyalurkan pesan secara terencana 

untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu. Sehingga dengan adanya media 

pembelajaran yang digunakan oleh guru, siswa dapat dengan mudah memahami 

materi pembelajaran yang disampaikan oleh guru. Siswa dengan cepat 
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menangkap informasi yang didapat dari guru sehingga siswa dengan mudah 

mengolah informasi yang didapat. Dengan adanya media pembelajaran, siswa 

dapat lebih terampil. Siswa juga bisa menemukan hal-hal baru yang sesuai 

dengan materi yang disampaikan guru. Media didalam konsep pembelajaran 

merupakan salah satu alat yang dapat digunakan sebagai pendukung dalam 

proses belajar mengajar, sehingga pesan atau informasi yang disampaikan 

guru dapat diperoleh siswa dengan baik. 

Berdasarkan penjelasan teori diatas, penulis menyimpulkan media 

pembelajaran merupakan segala sesuatu yang dapat digunakan untuk 

merangsang siswa dalam memahami materi pelajaran. Melalui penggunaan 

media, pembelajaran dan perhatian siswa lebih menarik dan juga sebagai alat 

bantu bagi pendidik untuk memudahkan penyampaian materi pembelajaran 

sehingga tercapai pembelajaran yang maksimal. 

b. Pengertian Media Audio Visual 

 

Media audio visual adalah perangkat yang menghubungkan tayangan/ 

animasi, teks, grafik, audio dan interaktif yang dapat digunakan untuk 

membantu menggambarkan sesuatu yang abstrak menjadi lebih nyata. Audio-

Visual adalah alat-alat “audivle” artinya dapat didengar dan alat-alat “visible” 

artinya dapat dilihat. Alat-alat audio visual gunanya untuk membuat cara 

berkomunikasi menjadi efektif. Media audio visual merupakan bentuk media 

pengajaran yang terjangkau ( Amir Hamzah, 2021:11). 

Sedangkan menurut (Djamarah, 2021 : 124 – 125 ) Media audio visual 

adalah media yang mempunyai unsur suara dan unsur gambar. Media ini 
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dibedakan menjadi dua yaitu:  

1. Audio visual murni, yaitu baik unsur suara maupun unsur gambar 

berasal dari satu sumber seperti film video-cassette. 

2. Audio visual tidak murni, yaitu yang unsur suara dan unsur gambarnya 

berasal dari sumber yang berbeda, mislanya film bingkai suara yang 

unsur gambarnya bersumber dari slides proyektor dan unsur suaranya 

bersumber dari sumber yang berbeda. Contohnya slide atau film strip 

Media Audio Visual merupakan media intruksional modern yang sesuai 

dengan perkembangan zaman ( kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi ) 

meliputi media yang dapat dilihat dan didengar (Hermawan, 2019).  

Dari beberapa pendapat ahli diatas dapat di simpilkan media audio visual 

merupakan suatu alat yang dapat menghasilkan suara dan gambar yang dapat 

menarik perhatian dan minat untuk belajar. Dengan adanya media audio visual 

pada proses belajar mengajar, maka diharapkan dapat membantu guru untuk 

memengaruhi hasil belajar siswa. Oleh karena itu, guru hendaknya 

menghadirkan media dalam setiap proses pembelajaran demi tercapainya 

tujuan pembelajaran. 

c. Manfaat Media Audio Visual dalam Pembelajaran 

 

Media audio visual dapat mempermudah orang yang menyampaikan dan 

memudahkan dalam menerima suatu pelajaran atau informasi serta dapat 

menghindarkan salah pengertian. 

Menurut ( Andre Rianto, 2021:52 ) penggunaan media audio visual dalam 

pembelajaran dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 
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1) Pembelajaran menjadi lebih menarik sehingga motivasi anak lebih 

meningkat dan mampu menghilangkan kejenuhan 

2) Siswa lebih banyak melakukan kegitan belajar mengajar seperti 

mengamati dan mendengar 

3) Mampu melatih taraf berpikir anak dari yang abstrak ke yang konkrit, 

dari berpikir sederhana ke berpikir yang komplek sehingga siswa 

mampu menghubungkan pesan visual dengan pengalaman-

pengalamannya. 

Menurut Rayandra (2022:18) manfaat media pembelajaran audio visal 

adalah  : 

a. Dapat memberikan pemahaman yang lebih dalam terhadap materi 

pembelajaran yang dibahas. 

b. Membantu guru menyampaikan materi lebih cepat dan mudah. 

c.  Menarik dan membangkitkan perhatian, minat, motivasi, aktifitas dan 

kreatifitas belajar peserta didik dapat menghibur peserta didik sendiri. 

d. Materi pembelajaran yang sudah dipelajari dapat diulang kembali. 

e. Dapat membentuk persamaan pendapat dan persepsi yang benar 

terhadap suatu objek. 

f. Menciptakan lingkungan belajar yang kondusif. 

g. Membentuk sikap peserta didik (aspek afektif) meningkatkan 

keterampilan (psikomotor). 

Dari beberapa ahli diatas dapat disimpulkan manfaat media audio visula 

yaitu menarik dan mengarahkan perhatian siswa untuk berkonsentrasi 
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kepada isi pelajaran yang berkaitan dengan makna audio visual yang 

dihadirkan atau menyertai teks materi pelajaran. sehingga siswa tertarik 

dengan materi pelajaran. 

d. Kelebihan dan Kelemahan Media Audio Visual 

Proses kegiatan pembelajaran yang berbantu penggunaan media audio 

visual, sudah pasti memiliki kelebihan dan juga kelemahan tersendiri. 

Kelebihannya     yaitu: 

1. Memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu verbalistis (dalam 

bentuk kata-kata, tertulis dan lisan). 

2. Mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan daya indra, seperti: objek 

yang terlalu besar digantikan dengan realitas, gambar, film bingkai, 

film atau  model dengan realitas, gambar, film bingkai, film atau   

model ( dalam Tahan Suci Windasari, 2019:4). 

Menurut Arief & Dkk ( 2019 : 18 ), kelebihan media audio visual   antara 

lain: 

1. Memiliki kemampuan yang dimiliki media audio, visual, maupun film 

2. Dapat merangkum beberapa jenis media dalam satu program 

3. Dapat menggunakan berbagai efek dan teknik yang tidak dipunyai 

oleh media lain 

4. Dapat menghadirkan sumber yang lebih sukar dan  langka 

5. Seorang dapat belajar sendiri 

6. Menyajikan situasi yang komunikatif dan dapat             diulang-ulang 
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7. Menampilan sesuatu yang detail 

  Menurut Rahim (2023:26) adapun kelebihan yang di miliki media 

audiovisual dapat memberikan pengalaman belajar yang tak dapat dipelajari 

secara langsung. Sebagai contoh, ketika pelajar mempelajari kehidupan di 

dasar laut, mereka dapat mempelajarinya lewat film karena tidak mungkin jika 

menyuruh pelajar menyelam langsung ke laut. 

Menurut Arif & Dkk (2019:20) adapun kelemahan yang dimiliki media 

audio visual yaitu sebagai berikut: 

1. Harus memenuhi persyaratan teknis produksi 

2. Memerlukan alat ang komplekks dan mahal 

3. Memerlukan tenaga listrik dan baterai yang pendek umurnya 

4. Kesesuaian susah dijamin karena jenis standar yang berbeda-beda 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa keunggulan dari media audio visual ini 

yaitu dapat memberikan pengalaman bagi siswa dalam proses pembelajaran. 

Sedangkan kelemahan media audio visual video ini adalah keterbatasan alat 

yang akan digunakan, seperti biaya yang digunakan untuk membuat media 

tersebut, dan lain sebagainya. 

Namun demikian, suatu media dikatakan baik dan dapat digunakan 

sebagai pembelajaran apabila media tersebut bersifat efektif, efisien serta 

komunikatif. Efisian artinya memiliki daya guna, ditinjau dari segi cara 

penggunaan waktu dan tempat serta kecepatannya mencapai hasil secara 

optimal. Efektif apabila penggunaannya mudah dalam waktu singkat dan 
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dapat mencakup isi dan tempat yang diperlukan tidak terlalu luas. 

Pemanfaatan media secara efektif bukan hal yang mudah. Guru masih 

berperan untuk membantu pemanfaatan konsep peserta didik. 

e. Tujuan Media Audio Visual 

Menurut Anderson (2022:13)  tujuan dari media pembelajaran yang 

menggunakan audio visual mempunyai beberapa tujuan, antara lain: 

1. Untuk mengembangkan kognitif pada anak supaya bisa mengenal berbagai 

hal dan merangsang gerak mereka. 

2. Untuk mengajarkan berbagai pengetahuan mengenai prinsip-prinsip dan 

juga hukum tertentu. 

3. Untuk menunjukkan beberapa contoh dan juga cara bersikap yang 

menyangkut interaksi siswa. 

4. Untuk menyampaikan materi informasi yang paling efektif. 

f. Langkah – Langkah Menggunakan Media Audio Visual 

 Menurut Nunuk (2021:16) Ada beberapa langkah yang harus dilakukan guru 

dalam penggunaan media audio visual sebagai media pembelajaran agar 

mendapatkan hasil yang maksimal. Langkah-langkah tersebut adalah sebagai 

berikut: 

1) Langkah Persiapan Guru 

Pertama, guru harus mempersiapkan unit pelajaran terlebih dahulu 

kemudian baru memilih media audio visual (video slide dengan 

penjelasan) yang tepat untuk mencapai tujuan pengajaran tertentu. 
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2) Mempersiapkan Kelas 

Siswa dipersiapkan terlebih dahulu agar mereka mendapat 

jawaban atas pertanyaan-pertanyaan yang timbul dalam pikiran 

mereka sewaktu menyaksikan video slide penjelasan tersebut. Untuk 

itu dapat dilakukan hal-hal sebagai berikut: menjelaskan maksud 

pembuatan video slide penjelasan dan menjelaskan secara ringkas isi 

videonya. 

3) Langkah Penyajian 

Setelah responden dipersiapkan, barulah link video dikirim dan 

kemudian diputar responden. 

4) Tindak lanjut 

Kegiatan ini dilakukan untuk memantapkan pemahaman siswa 

tentang materi yang telah disampaikan menggunakan media audio 

visual. Disamping itu, kegiatan ini bertujuan untuk mengukur 

efektivitas pembelajaran yang telah dilaksanakan (Basyiruddin 

Usman,2019:97-98). 

Menurut Syaiful dan Aswan (2021:154) Adapun langkah-langkah 

penggunaan audio-visual adalah: 

1. Merumuskan tujuan pengajaran dengan memanfaatkan media 

audio- visual sebagai media pembelajaran. Dimaksudkan bahwa 

penggunaan media audio visual ditulis dalam tujuan pembelajaran 

yang akan disampaikan oleh guru kepada siswa. 
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2. Persiapan guru. Pada fase ini guru memilih dan menetapkan media 

yang akan dipakai guna mencapai tujuan. Media yang dipilih harus 

patut diperhatikan dan sesuai dengan materi atau konsep mata 

pelajaran yang akan disampaikan. 

3. Persiapan kelas. Pada fase ini siswa atau kelas harus mempunyai 

persiapan sebelum mereka menerima pelajaran dengan 

menggunakan media ini. Persiapan tersebut meliputi kondisi fisik dan 

psikis siswa serta segala sesuatu yang akan di butuhkan oleh siswa 

misalnya alat- alat tulis. 

4. Langkah penyajian pelajaran dan pemanfaatan media. Penyajian bahan 

pelajaran dengan memanfaatkan media pengajaran akan berjalan 

lancar apabila guru telah memiliki keahlian dalam menggunakan 

media pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai tanpa 

ada hambatan dari guru. 

5. Langkah kegiatan belajar siswa. Pada fase ini siswa belajar dengan 

memanfaatkan media pengajaran yang ada. Sebagai contoh siswa 

mempraktekkan mengenai isi dari media sesuai dengan kegiatan 

pengajaran atau siswa dilatih cara mengerjakan soal latihan dengan 

media yang ada dengan bimbingan guru. 

6. Langkah evaluasi pengajaran. Pada langkah ini siswa dievaluasi oleh 

guru mengenai sampai sejauh mana tujuan pengajaran yang dicapai, 

sekaligus dapat dinilai sejauh mana pengaruh media sebagai alat bantu 

dapat menunjang keberhasilan proses belajar siswa 
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2. Hasil Belajar 

a. Pengertian Hasil Belajar 

Hasil belajar adalah perubahan tingkah laku dari yang tidak bisa 

menjadi bisa, dari belum tahu menjadi tahu. Misalnya, yang awalnya tidak 

tahu setelah mengalami proses belajar setidaknya menjadi tahu (Arvi 

Riwahyudin,2021:12-13). Sedangkan Menurut Asep dan Haris (2022:7) 

mengatakan bahwa hasil belajar adalah pencapaian bentuk perubahan 

perilaku yang cenderung menetap dari ranah kognitif, afektif, dan 

psikomotorik dari proses belajar yang dilakukan dalam waktu tertentu. 

Sedangkan Sudjana mendefinisikan bahwa hasil belajar adalah perubahan 

tingkah laku siswa yang terjadi melalui proses belajar.  

Menurut Dimyati dan Mudjiono (2020: 3-4) juga menyebutkan hasil 

belajar merupakan hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan tindak 

mengajar. Dari sisi guru, tindak mengajar diakhiri dengan proses evaluasi 

hasil belajar. Sedangkan menurut Hamalik (2021:24)  hasil belajar adalah 

pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengetahuan-pengetahuan, sikap-sikap, 

apresiasi, abilitas, dan keterampilan. 

Selanjutnya Menurut S. Nasution (2021:23) hasil belajar adalah suatu 

perubahan yang terjadi pada individu yang belajar, bukan saja perubahan 

mengenai pengetahuan, tetapi juga pengetahuan untuk membentu 

kecakapan, kebiasaan, sikap, pengertian, penguasaan, dan penghargaan 

dalam diri individu yang belajar. Hasil belajar siswa dapat berupa 

penilaian yang berupa angka sebagai indeks prestasi untuk mengetahui 



21 
 

 
 

keberhasilan siswa. Untuk mengetahui apakah hasil belajar yang dicapai 

telah sesuai dengan tujuan yang dikehendaki dapat diketahui melalui 

kegiatan evaluasi. Sebagaimana dikemukakan oleh Sunal yang dikutip 

oleh Ahmad Santoso bahwa evaluasi merupakan proses penggunaan 

informasi untuk membuat pertimbangan seberapa efektif suatu program 

telah memenuhi kebutuhan siswa (Ahmad Santoso,2019:5).  

Dari beberapa teori diatas dapat disimpulkan yang dimaksud dengan 

hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui 

kegiatan belajar. Karena belajar itu sendiri adalah suatu proses dari 

seseorang yang berusaha untuk memperoleh suatu bentuk perubahan 

perilaku relatif menetap. Dalam kegiatan belajar mengajar atau kegiatan 

instruksional, biasanya guru menetapkan tujuan belajar. Siswa yang 

berhasil dalam belajar adalah yang mencapai tujuan-tujuan pembelajaran 

atau tujuan instruksional. Berdasarkan uraian di atas, maka dapat 

disimpulkan bahwa hasil belajar merupakan perubahan tingkah laku dan 

sikap siswa yang dapat dilihat setelah melakukan kegiatan belajar.  

Demi tercapainya sebuah proses belajar mengajar perlu diketahui 

adanya prinsip-prinsip dalam belajar yaitu: 

1) Belajar akan berhasil jika disertai kemauan dan tujuan tertentu 

2) Belajar akan lebih berhasil jika disertai perbuatann latihan 

3) Belajar akan lebih berhasil jika memberi hasil yang menyenangkan 

4) Belajar lebih berhasil jika tujuan belajar berhubungan dengan 

aktivitas belajar itu sendiri atau berhubungan dengan kebutuhan 
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hidupnya 

5) Belajar akan lebih berhasil jika bahan yang dipelajari dipaham, 

bukan sekedaar menghafal fakta 

6) Dalam proses belajar memerlukan bantuan daan bimbingan orang 

lain 

7) Hasil belajar dibuktikan dengan adanya perubahan dalam diri si 

pelajar 

8) Ulangan dan latihan perlu akan tetapi harus didahului oleh 

pengalaman ( Mustaqim,2022:69). 

b. Faktor – Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Menurut Firosalia Kristin (2021:92) Secara garis besar, keberhasilan 

belajar dipengaruhi oleh dua faktor yaitu, faktor internal dan faktor 

eksternal. 

1. Faktor Internal 

Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri individu 

itu sendiri yaitu faktor biologis dan juga faktor psikologis. 

a) Faktor Biologis 

Faktor biologis berkenaan dengan kondisi fisik yang normal serta 

kondisi kesehatan fisik, dimana tubuh yang sehat dan segar sangat 

mempengaruhi keberhasilan belajar seseorang. 

b) Faktor Psikologis 

Faktor psikologis berkaitan dengan sikap mental yang positif, 

intelegensi, kemauan, bakat, daya ingat, dan daya konsentrasi. 
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1. Mental yang positif. Kondisi mental yang mantap dan stabil 

terlihat dalam menghadapi segala hal, terutama dalam hal-hal 

saat proses belajar. Sikap mental yang positif dalam proses 

belajar misalnya kerajinan dan ketekunan dalam belajar, 

tidak mudah putus asa, lebih mementingkan kesenangan 

belajar, berani bertanya, dan selalu percaya pada diri sendiri. 

2. Intelegensi. Intelegensi atau tingkat kecerdasan dasar 

seseorang memang berpengaruh terhadap keberhasilan belajar 

seseorang, tetapi bukan merupakan satu- satunya faktor 

penentu keberhasilan belajar seseorang. 

3. Kemauan. Kemauan merupakan faktor utama penentu 

keberhasilan belajar seseorang. Bagaimanapun proses belajar 

yang dilakukan seseorang, hasilnya akan kurang memuaskan 

jika seseorang tersebut tidak mempunyai kemauan yang keras. 

4. Bakat. Bakat memang merupakan salah satu faktor yang dapat 

menunjang keberhasilan belajar seseorang dalam suatu bidang 

tertentu. Perlu diketahui bahwa biasanya bakat itu bukan 

menentukan mampu atau tidaknya seseorang dalam suatu 

bidang, melainkan lebih banyak menentukan tinggi 

rendahnya kemampuan seseorang dalam suatu bidang. 

5. Daya ingat. Daya ingat merupakan daya jiwa untuk 

memasukkan, menyimpan, serta mengeluarkan kembali suatu 
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kesan. Kesan ini maksudnya adalah gambaran yang tertinggal 

didalam pikiran seseorang setelah melakukan pengamatan. 

6. Daya konsentrasi. Daya konsentrasi merupakan suatu 

kemampuan untuk memfokuskan pikiran, perasaan, kemauan, 

dan semua panca indera ke satu objek didalam satu aktivitas 

tertentu, yang mana disertai juga dengan usaha untuk tidak 

fokus terhadap objek-objek lain yang tidak ada kaitannya 

dengan aktivitas itu. 

2. Faktor Eksternal 

Faktor eksternal merupakan faktor yang berasal dari luar seseorang itu 

sendiri. Faktor eksternal terdiri dari faktor lingkungan keluarga, lingkungan 

sekolah, dan lingkungan masyarakat. 

a) Keluarga merupakan lingkungan pertama dan utama untuk 

menentukan perkembangan pendidikan seseorang dan juga faktor 

utama pula dalam menentukan keberhasilan belajar seseorang. 

b) Lingkungan Sekolah 

Kondisi lingkungan sekolah juga memengaruhi keberhasilan belajar 

siswa. Adanya tata tertib dan disiplin yang ditegakkan secara 

konsekuen dan konsisten sangat memengaruhi keberhasilan belajar 

siswa. 

c) Lingkungan Masyarakat 

Faktor lingkungan masyarakat ada yang menunjang keberhasilan 

belajar siswa dan ada juga yang menghambat keberhasilan belajar 
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siswa. Lingkungan yang menunjang misalnya lembaga- lembaga 

nonformal seperti kursus, bimbingan belajar, ataupun les tambahan. 

Sedangkan lingkungan yang menghambat keberhasilan belajar siswa 

misalnya yaitu tempat hiburan yang lebih mengutamakan 

kesenangan dan hura-hura. 

Menurut Parnawi (2019 : 610) beberapa faktor yang mempengaruhi 

hasil belajar terdiri atas dua kelompok faktor utama, yakni faktor internal 

dan eksternal yang akan dipaparkan sebagai berikut: 

1. Faktor Internal 

Faktor internal atau faktor-faktor yang datang dari dalam diri yang 

mempengaruhi hasil belajar terdiri dari dua faktor, yaitu sebagai 

berikut: 

a. Faktor Biologis (Jasmaniah) 

Faktor biologis meliputi segala hal yang berhubungan dengan 

keadaan fisik atau jasmani individu yang bersangkutan. Keadaan 

jasmani yang perlu diperhatikan sehubungan dengan faktor 

biologis ini di antaranya adalah sebagai berikut. Pertama, kondisi 

fisik yang atau tidak memiliki cacat sejak dalam kandungan 

sampai sesudah lahir sudah tentu merupakan hal yang sangat 

menentukan keberhasilan belajar seseorang. Kedua, kondisi 

kesehatan fisik. Bagaimana kondisi kesehatan fisik yang sehat dan 

segar (fit) sangat mempengaruhi keberhasilan belajar seseorang. 
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b. Faktor Psikologis (Rohaniah) 

Faktor psikologis yang mempengaruhi keberhasilan belajar ini 

meliputi segala hal yang berkaitan dengan kondisi mental seseorang. 

Kondisi mental yang dapat menunjang keberhasilan belajar adalah 

kondisi mental yang mantap dan stabil. 

2. Faktor Eksternal 

Sementara itu, faktor eksternal merupakan faktor yang bersumber dari 

luar individu itu sendiri. Faktor eksternal meliputi faktor lingkungan 

keluarga, faktor lingkungan sekolah, faktor lingkungan masyarakat, dan 

faktor waktu yang akan dipaparkan sebagai berikut. 

a. Aspek Yang Di Nilai 

Aspek belajar atau perubahan perilaku yang menimbulkan 

kemampuan dapat berupa hasil utama pengajaran. Aspek utama 

pengajaran adalah kemampuan hasil belajar yang memang 

direncanakan untuk mewujudkan tujuan pembelajaran. Sedangkan 

tujuan pembelajaran adalah tujuan yang menggambarkan pengetahuan, 

sikap, dan keterampilan. Jadi aspek yang dinilai mencakup ketiga aspek 

pengajaran (Arvi riwahyudin,2022:14) 

1. Ranah Kognitif 

Ranah kognitif merupakan ranah yang mencakup tentang kegiatan 

mental (otak). Menurut Bloom secara hierarkis tingkat aspek 

kognitif mulai dari yang rendah sampai yang paling tinggi. 
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Tingkatan yang dimaksud yaitu pengetahuan (knowledge), 

pemahaman (comprehension), penerapan (application), analisis 

(analysis), sintesis (synthesis), dan evaluasi (evaluation). Artinya 

tujuan pada level tinggi dapat dicapai apabila tujuan pada level 

rendah sudah dikuasai. 

2. Ranah Afektif 

Ranah afektif adalah ranah yang berkaitan dengan sikap dan nilai. 

Tipe hasil belajar afektif tampak pada siswa dalam berbagai 

tingkah laku seperti perhatiannya terhadap pelajaran, disiplin, 

motivasi belajar, menghargai guru dan teman sekelas, kebiasaan 

belajar, dan hubungan sosial. Tingkatan dalam ranah yaitu 

pengenalan (receiving), pemberian respon (responding), 

penghargaan terhadap niali (valuing), pengorganisasian 

(organization) dan pengamalan (characterization).
 

Afektif yang 

harus dikembangkan oleh guru dalam proses belajar tentunya sangat 

tergantung kepada mata pelajaran dan jenjang kelas, namun yang 

pasti setiap mata pelajaran memiliki indikator afektif dalam 

kurikulum hasil belajar. 

3. Ranah Psikomotor  

Ranah psikomotorik adalah ranah yang berkaitan dengan 

keterampilan motorik, manipulasi benda atau kegiatan yang 

memerlukan koordinasi saraf dan koordinasi badan.
 

Ranah 

psikomotorik merupakan ranah yang berkaitan dengan keterampilan 
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(skill) atau kemampuan bertindak setelah menerima pengalaman 

belajar tertentu. Ranah ini diukur dengan mengamati dan menilai 

keterampilan siswa, tingkatan dalam aspek psikomotorik adalah 

sebagai berikut:  

a. Meniru (immitation), siswa diharapkan untuk dapat meniru 

suatu prilaku yang dilihatnya.  

b. Manipulasi (manipulation), diharapkan untuk melakukan suatu 

prilaku tanpa bantuan visual, sebagaimana pada tingkat 

meniru.  

c. Ketepatan gerakan (precision), diharapkan melakukan suatu 

perilaku tanpa menggunakan contoh visual maupun petunjuk 

tertulis, dan melakukannya dengan lancar, tepat dan akurat. 

d. Artikulasi (articulation), diharapkan untuk menunjukkan 

serangkaian gerakan dengan akurat, urutan yang benar, dan 

kecepatan yang tepat. 

e. Naturalisasi (naturalization), diharapkan melakukan gerakan 

tertentu secara spontan atau otomatis. 

Ketika siswa sudah memahami dan menginternalisasikan nilai-ilai 

mata pelajaran dalam dirinya, maka tahap seanjutnya adalah bagaimana 

siswa mampu mengaplikasikan pemahamannya dalam keidupan sehari-

hari melalui perbuatannya. 
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b. Cara Penilaian 

Dalam memberikan skor pada soal tes objektif dapat menggunakan 

beberapa cara. Menurut Ainur Rofieq (2019:112), cara penskoran tes 

bentuk pilihan ganda ada tiga macam, yaitu penskoran tanpa ada 

koreksi jawaban, penskoran ada koreksi jawaban, dan penskoran 

dengan butir beda bobot.  

Sedangkan penskoran yang digunakan penulis adalah dengan 

penskoran tanpa koreksi. Penskoran tanpa koreksi, yaitu penskoran 

dengan setiap butir yang dijawab benar memperoleh nilai satu. Skor 

siswa diperoleh dengan cara menghitung banyaknya butir soal yang 

dijawab benar (Zainal Arifin,2022:277). 

Tabel 02: Indikator Hasil Belajar  

 

Variabe
l 

Aspek yang 
diamati 

                  Indikator Nomor soal  

1 2 3 4 

Hasil 
Belajar 

1 pengetahuan, 1. Siswa mampu menyebutkan  

pengertian sumber daya 

alam 

2. Siswa mampu macam 

macam sumber daya alam 

13,14,15,18,1

9,20, 

 2. Pemahaman, 1. Siswa paham tentang mana 

sumber daya alam yang 

dapat di perbaharui dan 

tidak dapat di perbaharuai 

5,8,9,17 

 

4. Analisis, 1. Siswa mampu menguraikan 
Nama-nama sumber daya 

alam yang dapat di 

perbaharui dan tidak dapat 

di perbaharui 

1,12,16,23 
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5. Sintesis, 1. Siswa mengetahui dampat 

yang terjadi apabila 

sumber daya alam yang 

tidak dapat di perbaharui 

rusak dan habis 

2,3,22 

6. Evaluasi 1. Siswa mampu menilai 

bahwa sumberdaya alam 

sangat penting di jaga dan 

di lestarikan 

2. Siswa mampu 

mengetahui dampak 

kerusakan sumber daya 

alam. 

4,10,11, 

21,24 

 

 

6,7, 25 

 

3. Pembelajaran IPAS 

a. Defenisi Pembelajaran IPAS 

Menurut Mustaro,dkk ( 2021) Kompetensi literasi dan numerasi dapat 

dilatihkan melalui pembelajaran terpadu, misalnya IPA dan IPS. 

Keterpaduan antara IPA dan IPS (selanjutnya disebut IPAS) menjadi salah 

satu solusi pembelajaran untuk meningkatkan kompetensi literasi dan 

numerasi. Desain pembelajaran  IPAS terintegrasi literasi dan numerasi 

perlu dikembangkan. Isue alam dan sosial merupakan konteks yang 

universal yang dapat digunakan sebagai konteks tes literasi baik secara 

personal, regional ataupun global. Materi IPA dan IPS dapat digunakan 

sebagai konten tes literasi dan numerasi. Ketersediaan desain ini dapat 

membantu pemerintah dalam mewujudkan kompetensi guru dalam 

mempersiapkan kompetensi literasi dan numerasi siswa. Desain 

pembelajaran IPAS ini dapat digunakan sebagai acuan bagi guru, 

khususnya sekolah dasar, dalam merencanakan pembelajaran yang dapat 
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meningkatkan kompetensi literasi dan numerasi siswa. 

IPA atau Sains merupakan kumpulan pengetahuan dan cara-cara 

untuk mendapatkan dan mempergunakan pengetahuan itu. Sains memiliki 

tiga komponen yang tidak dapat dipisahkan, yaitu produk, proses ilmiah, 

dan sikap ilmiah. Oleh sebab itu belajar sains adalah belajar produk, 

proses, dan sikap. Sains sebagai produk memiliki makna sains merupakan 

organisasi fakta, konsep, prosedur, prinsip, dan hukum-hukum alam. Sains 

sebagai proses menjelaskan bahwa temuan sains diperoleh dari proses 

ilmiah atau kerja ilmiah. Sains sebagai sikap memiliki makna bahwa sikap 

ilmiah mendasari proses ilmiah yang berguna dalam menghasilkan produk 

sains. 

Keterpaduan IPA dan IPS mendasari pengembangan konten literasi 

dan numerasi lebih kontekstual, karena materi IPA mendapat dukungan 

kondisi kontekstual masyarakat dalam kehidupan sehari-hari dari IPS. 

b. Mengajarkan IPAS 

Pelaksanaan pembelajaran IPAS tidak berbeda dengan mata pelajaran 

lain. Rencana pembelajaran perlu dibuat terlebih dahulu agar pembelajaran 

sesuai dengan kurikulum, silabus dan tujuan pembelajaran. Penetapan 

model pembelajaran yang sesuai perlu dilakukan agar tujuan pembelajaran 

dapat tercapai. Bahan ajar yang relevan, media pembelajaran dan penilaian 

disesuaikan dengan karakteristik materi IPAS. 

Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan untuk 

membelajarkan IPAS dalam rangka mempersiapkan siswa menghadapi 
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AKM adalah Reflection Discovery Learning. Model ini memiliki sintaks 

seperti yang ditampilkan pada Tabel 1. 

Tabel 2.1 

Fase Kegiatan Deskripsi 

1 Pendahuluan Pengkondisian siswa Apersepsi Pemberian 

motivasi Penyampaian indikator 

pencapaian kompetensi 

2 Pemberian rangsangan 

(stimulation) 

Siswa mencermati bahan ajar Siswa 

memperhatikan penjelasan guru Siswa 

mencermati Lembar kerja (LK) 

3 Pernyataan/ Identifikasi 

masalah (problem 

statement) 

Setiap siswa dalam kelompok membuat 

pernyataan masalah sesuai dengan 

percobaan/ kegiatan yang akan dilakukan 

4 Pengumpulan data (data 

collection) 

Setiap siswa dalam kelompok melakukan 

kegiatan percobaan/ simulasi, 

mengumpulkan data, dan menjawab 

pertanyaan dalam LK 

5 Pengolahan data (data 

processing) 

Siswa mengolah/menganalisis data 

6 Pembuktian (verification)   Siswa melakukan pembuktian berdasarkan 

data yang diperoleh 

7 Penarikan 

simpulan/generalisasi 

(generalization). 

Siswa membuat kesimpulan hasil 

percobaan /diskusinya 

8 Pengomunikasian 

(communication) 

Siswa mempresentasikan hasil 

percobaan/diskusi Siswa diajak 

merangkum materi yang telah dipelajari 

Siswa diajak berlatih mengerjakan soal 

literasi dan numerasi 

9 Evaluasi (Evaluation) Siswa mengerjakan evaluasi yang 

diberikan oleh guru  

10 Refleksi (Reflection ) Siswa diajak melakukan refleksi 

11 Penutup Pemberian tugas dan rencana kegiatan 

selanjutnya Mengaikhiri pertemuan 

Bahan ajar yang digunakan disusun berdasarkan pemetaan kurikulum IPA 

dan IPS, capaian pembelajaran IPA dan IPS yang selanjutnya dapat dibuat tema 

IPAS. Tema IPAS mungkin saja berbeda antara satu guru dengan gura yang lain, 
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tergantung kreativitasnya. 

Menurut Sahlan (2021:13) Keterpaduan IPA dan IPS mendasari 

pengembangan konten literasi dan numerasi lebih kontekstual, karena materi IPA 

mendapat dukungan kondisi kontekstual masyarakat dalam kehidupan sehari-hari 

dari IPS. 

B. Penelitian Relevan  

Adapun penelitian yang relevan tersebut sebagai berikut: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Adinta Yasinta Sahara (2021) dengan judul 

Pengaruh Penggunaan Media Audio Visual Terhadap Minat Belajar Siswa 

Pada Mata Pelajaran PAI Kelas IV di SD 1 Campur darat Tulung agung. Jenis 

penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Berdasarkan hasil 

penelitian tersebut menunjukkan bahwa adanya pengaruh penggunaan media 

audio visual terhadap minat belajar siswa Bedasarkan Hasil analisis uji 

hipotesis penelitian ini menunjukkan bahwa untuk hipotesis perbedaan rata-

rata diperoleh nilai sig. = 0,645, karena nilai sig. = 0,645 ≥ 0,05, maka H0 

diterima, artinya kedua varians rata-rata motivasi belajar Sejarah Kebudayaan 

Islam kelas eksperimen dan kontrol adalah identik.  

2. Ketut dan Kadek (2022), dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Make A Match berbantuan Media Audio Visual terhadap 

Hasil Belajar IPS Sekolah Dasar”. Hasil penelitian ini menemukan bahwa 

terdapat perbedaan antara hasil belajar IPS siswa yang mendapat perlakuan 

model pembelajaran Make A Match audio visual dan kelompok siswa 

berbantuan yang tidak mendapat perlakuan model pembelajaran Make A 
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Match audio visual. Berbantuan pada mata pelajaran IPS kelas IV. Hal ini 

menunjukkan dengan hasil nilai signifikan < 0.05 maka H1 deterima dan H0 

ditolak, serta nilai ratarata kelompok eksperimen yaitu 23,28 dan skor rata-rata 

kelompok kontrol yaitu 15,00. Artinya eksperimen > kontrol, sehingga dapat 

disimpulkan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Make A Match 

menggunakan audio visual berpengaruh terhadap hasil beljaar IPS di kelas IV. 

C. Kerangka Konseptual 

Pada penelitian ini terdapat 2 variabel yang terdari dari Media Audio 

Visual dan Hasil Belajar. 

Penggunaan model pembelajaran yang kreatif dan inovatif, tentu dapat 

menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan, mampu menstimulasi 

kemampuan anak, baik itu dalam aspek perkembangannya maupun pada tingkat 

kecerdasan sesuai dengan tahapan usianya. Salah satu media pembelajaran yang 

dapat digunakan adalah media pembelajaran audio visual. Media 

pembelajaran audio visual merupakan suatu alat yang   dapat menghasilkan suara 

dan gambar yang dapat menarik perhatian dan minat untuk belajar. 

Keberhasilan siswa dalam belajar dapat diukur dengan hasil belajar yang 

diperoleh selama mengikuti proses kegiatan belajar-mengajar. Perolehan hasil 

belajar IPAS di kelas IV SDN 066657 Kampung Bahari Kecamatan Medan 

Labuhan masih belum cukup baik. Hasil belajar diduga dipengaruhi oleh faktor 

yaitu cara mengajar guru yang masih menggunakan metode konvensional atau 

ceramah dalam proses kegiatan pembelajaran. 

Penelitian ini khususnya di kelas IV dalam satu kelas dengan 
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menggunakan media pembelajaran audio visual dan menggunakan model 

dengan beberapa tahap yaitu: pertama akan diberikan pretest berupa soal pilihan 

ganda 10 item kemudian diberikan perlakuan setelah dilakukan perlakuan maka 

siswa diberi soal posttest sama seperti soal pretest dan dari hasil posttest akan 

terlihat pengaruh dari media pembelajaran audio visual terhadap hasil belajar 

IPAS siswa dapat dilihat melalui tabel dibawah ini : 

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

Kondisi Awal : 

1. Guru masi menggunakan metode/model 

pembelajaran ceramah 

2. Pembelajaran yang kurang kreatif dan 

membosankan 

3. Guru belum menggunakan model 

pembelajaran yang bervariasi 

Rendahnya Hasil Belajar Siswa Pada Mata 

Pelajaran IPAS 

Menggunakan media pembelajaran Audio 

Visual 

Meningkatnya Hasil Belajar Siswa Pada Mata 

Pelajaran IPAS 
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D. Hipotesis 

Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Ha = Terdapat pengaruh yang signifikan pada penggunaan media 

pembelajaran audio visual terhadap Hasil Belajar IPAS siswa kelas IV SDN 

066657 Kampung Bahari Kecamatan Medan Labuhan.  

H0 = Tidak terdapat pengaruh yang signifikan pada penggunaan media 

pembelajaran audio visual terhadap Hasil Belajar IPAS siswa kelas IV SDN 

066657 Kampung Bahari Kecamatan Medan Labuhan. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SDN 066657 Kampung Bahari 

Kecamatan Medan Labuhan, Sumatera Utara.  

2. Waktu Penelitian 

   Penelitian ini dilakukan pada bulan Januari  2024 sampai dengan bulan 

Juli-Agustus 2024 untuk bidang studi IPAS kelas IV. Rincian waktu dapat 

dilihat melalui tabel 3.1 dibawah ini : 

Tabel 3.1 

No 

 

Jenis Kegiatan Juni Juli Agustus 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Perbaikan Proposal             

2 
Pengajuan penelitian 

Ke lokasi  
            

3 
Pelaksanaan uji 

instrumen penelitian 
            

4 
Validasi instrumen  

Penelitian  
            

5 Pelaksanaan              

6 Analisis data              

7 Siding              

 

B. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Jadi populasi bukan 
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hanya orang, tetapi juga obyek dan benda-benda alam yang lain. Populasi 

juga bukan sekedar jumlah yang ada pada obyek/subyek yang dipelajari, 

tetapi meliputi seluruh karakteristik/sifat yang dimiliki oleh subyek atau 

obyek itu (Sugiyono, 2017). 

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV 2 kelas yang 

berjumlah 48 siswa yang terdiri dari satu kelas. Lebih jelasnya mengenai 

keadaan dan penyebaran populasi penelitian ini dapat dilihat pada table 

berikut :  

Tabel 3.2 

Jumlah Siswa Kelas IV SD Negeri 066657 

No  Kelas Laki-Laki Perempuan Jumlah 

1 IV a 9 Orang 15 Orang 24 

2 IV b 11 Orang  13 Orang 24 

 Jumlah Total 20 Orang 28 Orang 48 

(sumber data : Tata Usaha SDN 066657) 

2. Sampel 

Sampel ialah bagian dari populasi yang menjadi sumber data dalam 

penelitian, dimana populasi merupakan bagian dari jumlah karakteristik yang 

dimiliki oleh populasi Menurut (Ningtyas 2017). Bila populasi besar, dan 

peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, sampel 

yang diambil dari populasi harus betul-betul representatif (mewakili). 

Pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

nonprobability sampling, yaitu teknik pengambilan sampel yang tidak 
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memberi peluang yang sama bagi setiap unsur (anggota) populasi untuk 

dipilih menjadi anggota sampel. Nonprobability sampling yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah teknik sampling jenuh, yaitu teknik pengambilan 

sampel dimana seluruh anggota populasi dijadikan sebagai sampel. Sampling 

jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi 

digunakan sebagai sampel, hal ini dilakukan apabila jumlah populasi relatif 

kecil. (Sugiyono, 2019:85). Dalam penelitian ini sampel yang digunakan 

adalah seluruh siswa kelas IV SDN 066657 Kampung Bahari Kecamatan 

Medan Labuhan, Sumatera Utara.  yang terdiri dari satu kelas, dengan 

jumlah 24 siswa, yang terdiri dari 11 laki laki dan 13 perempuan. 

Tabel 3.3 Keadaan Sampel 

Kelas Laki - laki Perempuan Jumlah Sampel 

IV a (Ekperimen) 9 15 24 

IV b (control) 11 13 24 

(sumber data : Tata Usaha SDN 066657) 

C. Defenisi Oprasional Variabel 

1. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, 

obyek, organisasi, atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya 

(Sugiyono, 2019 :68). Dalam penelitian ini menggunakan dua variabel, yaitu 

variabel bebas dan variabel terikat. Variabel bebas (independent variable) 

atau variabel X adalah variabel yang dipandang sebagai penyebab munculnya 
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variabel terikat yang diduga sebagai akibatnya. Sedangkan variabel terikat 

(dependent variable) atau variabel Y adalah variabel (akibat) yang 

dipradugakan, yang bervariasi mengikuti perubahan dari variabel-variabel 

bebas.  

1. Variabel bebas (Independent Variable)  

Variabel yang sering disebut sebagai variabel stimulus, prediktor, 

antecedent. Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau 

yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variable dependen 

(terikat) (Sugiyono, 2016). Variabel bebas yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu media pembelajaran audio visual (X). 

2. Variabel terikat ( Dependent Variable ) 

 

Menurut S. Nasution (2017:23) hasil belajar adalah suatu perubahan 

yang terjadi pada individu yang belajar, bukan saja perubahan mengenai 

pengetahuan, tetapi juga pengetahuan untuk membentu kecakapan, kebiasaan, 

sikap, pengertian, penguasaan, dan penghargaan dalam diri individu yang 

belajar. 

Variabel dependen atau terikat merupakan variabel yang dipengaruhi 

atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2019) 

Variabel terikat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Hasil Belajar 

Siswa (Y). 

2. Definisi Operasional Variabel 

Definisi perasional dalam vari/abel penelitian ialah suatu atribut atau sifat 

atau nilai dari obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang 
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telah ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya (Sugiyono, 2017). Dalam penelitian ini terdapat dua variabel 

yang diteliti, yakni variabel bebas (independen) sebagai variabel yang 

mempengaruhi, yaitu media pembelajaran audio visual dan variabel terikat 

(dependen) sebagai variabel yang dipengaruhi, yaitu Hasil Belajar siswa. 

Definisi operasional variabel yang digunakan dalam penelitian ini sebagai 

berikut : 

         Media Pembelajaran Audio Visual (Variabel X) 

Media audio visual merupakan suatu alat yang dapat menghasilkan suara 

dan gambar yang dapat menarik perhatian dan minat untuk belajar. 

Dengan adanya media audio visual pada proses belajar mengajar, maka 

diharapkan dapat membantu guru untuk memengaruhi hasil belajar siswa. 

Hasil Belajar ( Variabel Y) 

Hasil belajar yaitu perubahan tingkah laku pada diri siswa setelah 

memperoleh pengalaman belajar, yang dapat diamati dan diukur, baik 

perubahan pengetahuan, sikap dan keterampilan. Hasil belajar yang 

dimaksud pada penelitian ini adalah hasil belajar siswa kelas IV SDN 

066657 Kampung Bahari Kecamatan Medan Labuhan, Sumatera Utara 

pada mata pelajaran IPAS setelah diberikan model pembelajaran audio 

visual. 

D. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah alat yang dapat digunakan untuk 

mengumpulkan data penelitian. Adapun instrumen pengumpulan data pada 
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penelitian ini adalah Tes dengan menggunakan Pretest dan Posttest. Tes 

adalah instrumen pengumpulan data untuk mengukur kemampuan siswa 

dalam aspek kognitif atau tingkat penguasaan materi pembelajaran. 

Sesuai dengan permasalahan pada penelitian ini maka tes dilakukan oleh 

peneliti kepada siswa kelas IV yang digunakan pada penelitian ini adalah tes 

tertulis berbentuk pilihan berganda, yang akan siswa kerjakan untuk 

mengetahui hasil belajar siswa pada saat sebelum menggunakan media 

pembelajaran audio visual dan setelah menggunakan media pembelajaran 

audio visual. Adapun hasil dari tes ini berupa data angka terkait hasil belajar 

siswa setelah mengerjakan tes yang diberikan. 

Tabel 02: Indikator Hasil Belajar  

 

Variabe
l 

Aspek yang 
diamati 

                  Indikator Nomor soal  

1 2 3 4 

Hasil 
Belajar 

1 pengetahuan, 1. Siswa mampu menyebutkan  

pengertian sumber daya 

alam 

2. Siswa mampu macam 

macam sumber daya alam 

13,14,15,18,1

9,20, 

 2. Pemahaman, 1. Siswa paham tentang mana 

sumber daya alam yang 

dapat di perbaharui dan 

tidak dapat di perbaharuai 

5,8,9,17 

 

4. Analisis, 1. Siswa mampu menguraikan 
Nama-nama sumber daya 

alam yang dapat di 

perbaharui dan tidak dapat 

di perbaharui 

1,12,16,23 

5. Sintesis, 2. Siswa mengetahui dampat 

yang terjadi apabila 

sumber daya alam yang 

tidak dapat di perbaharui 

rusak dan habis 

2,3,22 
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6. Evaluasi 3. Siswa mampu menilai 

bahwa sumberdaya alam 

sangat penting di jaga dan 

di lestarikan 

4. Siswa mampu 

mengetahui dampak 

kerusakan sumber daya 

alam. 

4,10,11, 

21,24 

 

 

6,7, 25 

 

E. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses mengatur urutan data, mengorganisasikanya ke 

dalam suatu pola, kategori, dan satuan uraian dasar. analisis data sebagai 

upaya mencari dan menata secara sistematis catatan hasil observasi, 

wawancara, dan lainnya untuk meningkatkan pemahaman peneliti tentang 

kasus yang diteliti dan menyajikannya sebagai temuan bagi orang lain. 

Sedangkan untuk meningkatkan pemahaman tersebut analisis perlu 

dilanjutkan dengan berupaya mencari makna. Melalui analisis kuantitatif 

dilakukan untuk mengetahui kelayakan media pembelajaran audio visual 

untuk mengetahui hasil belajar IPAS siswa di kelas IV SDN 066657 

Kampung Bahari Kecamatan Medan Labuhan, Sumatera Utara . Analisis 

data bertujuan untuk mengolah data yang dapat dipertanggungjawabkan 

kebenarannya. Adapun teknik analisis data yang digunakan peneliti ini 

sebagai berikut: 

1. Uji Validitas 

Menurut Triono (2022: 182) menjelaskan bahwa kegiatan 

pengujian validitas mutu butir instrumen khususnya dalam penelitian 

menjadi sangat penting mengingat variabel yang diteliti umunya 
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bersifat abstrak sehingga sulit untuk dapat diukur secara langsung 

sehingga perlu diperjelas dan diubah bentuknya dalam sejumlah 

indikator yang bersifat operasional. 

Jika Koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y akan 

dibandingkan dengan koefisien rtabel dengan derajat kebebasan (n-2). 

Dengan menggunakan taraf signifikasi pada 5%, jika rhitung ≥ rtabel 

maka instrrumen dikatakan valid, namun jika rhitung ≤ rtabel maka 

instrumen tidak valid. 

Untuk mempermudah perhitungan peneliti menggunakan. Berikut 

langkah-langkah untuk uji validitas dengan SPSS. 

 Langkah 1        : Aktifkan program SPSS 

 

 Langkah 2        : Buat data pada variable view 

 

 Langkah 3 : Massukkan data pada data view 

 

 Langkah 4 : Klik analyze – correlate -, akan muncul 

kotak biviaret analisis masukkan “skor jawaban” ke 

items. Pada model pilih alpha – statistic, descriptive for 

klik correlation – klik continue – klik OK. 

2. Uji Reliabilitas 

Menurut Sugiono (2018: 174) bahwa reliabilitas merupakan syarat 

untuk pengujian validitas instrumen. Oleh karena itu walaupun 

instrumen yang valid umumnya pasti reliabel, tetapi pengujian 

reliabilitas instrumen perlu dilakukan Adapun pengujian reliabilitas 

ini menggunakan rumus KR20 (Kuder Richardson) pada taraf 
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signifikan 0,05.  

3. Uji Normalitas  

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui dan menentukan 

teknik statistik apa yang digunakan selanjutnya, apakah berdistribusi 

normal atau tidak. Apabila penyebaran datanya normal akan digunakan 

statistik parametrik, sedangkan apabila penyebaran datanya tidak 

normal maka akan digunakan teknik statistik non parametrik. Langkah 

yang dilakukan adalah dengan menginput dan menganalisis 

menggunakan deskripsi explore data menu SPSS. Adapun untuk 

pengujian normalitas data menggunakan uji kolmogrovsmirnov pada 

(p ≥ 0,05) dengan kriteria pengujiannya, yaitu:  Jika nilai signifikansi 

(Sig) < α = 0,05 maka data tersebut tidak berdistribusi normal.  Jika 

nilai signifikansi (Sig) > α = 0,05 maka data tersebut berdistribusi 

normal. 

4. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah data 

penelitian homogen atau tidak. Dalam uji homogenitas data dapat 

dilakukan dengan pengujian data menggunakan levene statistic dengan 

taraf signifikansi α = 0,05. Jika hasil nilai sig. < 0,05 data tidak 

homogen dan jika nilai sig. > 0,05 data homogen (Jabar & Darajat, 

2017) 

5. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui pengaruh media 
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pembelajaran audio visual terhadap Hasil Belajar pada mata pelajaran 

IPAS di kelas IV SDN 066657 Kampung Bahari Kecamatan Medan 

Labuhan, Sumatera Utara. Uji hipotesis pada penelitian ini 

menggunakan uji T (independent-samples t test) dengan menggunakan 

SPSS. Adapun nilai signifikasinya yaitu 5%, jika 𝛼 < 0,05 maka Ha 

diterima sedangkan jika 𝛼 ≥ 0,05 maka Ha ditolak. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

A. Deskripsi SD Negeri 066657 Kampung Bahari  

1. Deskripsi Lokasi Penelitian  

a. Sejarah Berdirinya SD Negeri 066657 Kampung Bahari  

b. Visi dan Misi SD Negeri 066657 Kampung Bahari 

c. Identitas SD Negeri 066657 Kampung Bahari 

1. Nama Sekolah    : SD Negeri 066657 Kampung Bahari 

2. Nomor Pokok Sekolah  : 10210175 

3. Alamat Sekolah    : Jl. Kampung Bahari Lingkungan X 

4. Kecamatan     : Medan Labuhan 

5. Kota      : Medan 

6. Provinsi     : Sumatera Utara   

7. Kode Pos    : 200251 

8. Status Sekolah    : Negeri 

9. Tahun Berdiri Sekolah  : 01-05-1982 

10. Kegiatan Belajar Mengajar : Tatap Muka 

11. Kurikulum yg digunakan : Merdeka Belajar 

12. Jarak ke Pusat Kota   : 14,5 

d. Kondisi Sekolah  

Saat ini SD Negeri 066657 Kampung Bahari merupakan salah satu SD 

Negeri yang berada di kecamatan medan labuhan. Berikut ini 
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merupakan sarana dan prasarana yang ada di SD Negeri 066657 

kampung bahari.  

Tabel 1 

DataRuang Belajar (Kelas) 

Jenis Ruangan 
Jumlah 

(buah) 
Ukuran Kondisi 

Ruang kelas 6 4 x 6 BAIK 

Perpustakaan  1 6 x 8 BAIK 

Lab. Komputer - - - 

Lab. Fisika  - - - 

Sumber : dokumentasi SD Negeri 06657 kampung bahari  

Tabel 2 

DataRuang kantor  

Jenis Ruangan 
Jumlah 

(buah) 
Ukuran Kondisi 

Ruang Kepala 

Sekolah  

1 3x4 BAIK 

Ruang W.K 

Sekolah  

- - - 

Ruang guru  1 3 x 4 BAIK 

Ruang BK  - - - 

Tata Usaha 1 2 x 2 BAIK 

Ruang Tamu 1 3 x 6 BAIK 

Sumber : dokumentasi SD Negeri 06657 kampung bahari  

 

Tabel 3 

DataRuang Penunjang  

Jenis Ruangan 
Jumlah 

(buah) 
Ukuran Kondisi 

Gudang  1 2 x 2 BAIK 

Ruang ibadah  1 2 x 2 BAIK 

Kamar Mandi 2 1,5 x 2 BAIK 

Ruang Osis  1 2 x 3 BAIK 

Sumber : dokumentasi SD Negeri 06657 kampung bahari 
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e. Keadaan pendidik SD Negeri 06657 Kampung Bahari 

  Berdasarkan dukumentasi, keadaan guru di SD Negeri 06657 

dapat diketahui bahwa keadaan guru dan karyawan yang ada di sekolah 

sudah baik, jumlah guru dan karyawan secara keseluruhan sebanyak 

…… orang.  

 

Tabel 4 

Keadaan guru di SD Negeri 06657 Kampung Bahari 

N

o 
Nama Guru 

Keterangan 

L P 
Status 

Kepegawaian 
Bid.Studi Jabatan 

1 Syahniar, S.Pd  P PNS  Kepala 

Sekolah 

2 Rohana S, S.Pd  P PNS Agama 

Kristen 

MAPEL 

3 Dra. Zubaidah, S.Pd  P PNS Agama 

Islam 

MAPEL 

4 Fitrianingsih, S.Pd  P PNS IV B Guru 

Kelas 

5 Rusmiani, S.Pd  P P3K VI A Guru 

Kelas 

6 Halimatusa’diah, 

S.Pd 

 P P3K I A Guru 

Kelas 

7 Gampang S, S.Pd L  P3K PJOK MAPEL 

8 Mauliana, S.Pd P  P3K III A Guru 

Kelas 

9 Ryan Erpan, S.Pd, 

Gr 

L  P3K IV A Guru 

Kelas 

10 Nova I.M.S, S.Pd P  HONOR II A Guru 

Kelas 

11 Kurnia, S.Pd P  HONOR SBK MAPEL 

12 Nur A., S.Pd P  HONOR  OPS 

Sumber : dokumentasi SD Negeri 06657kampung bahari 

f. Keadaan Peserta Didik SD Negeri 06657 Kampung Bahari 

  Berikut merupakan Keadaan siswa SD Negeri 06657 kampung 

bahari selama lima tahun terakhir :  
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Kelas 

Jenis kelamin 

Jumlah 

L P 

I-A 7 10 17 

I-B 5 8 13 

II-A 8 12 20 

II-B 8 12 20 

III-A 12 10 22 

III-B 10 12 22 

IV-A 9 15 24 

IV-B 11 13 24 

V-A 16 9 25 

V-B 10 13 23 

VI-A 13 12 25 

VI-B 10 13 23 

Jumlah 276 

 

g. Struktur organisasi SD Negeri 06657 Kampung Bahari 

  SD Negeri 066657 dipimpin oleh  Syahniar, S.Pd beliau sudah 

memimpin sekolah selama 7 tahun. Beliau diangkat mulai tanggal …. 

Masa jabatan beliau hingga sekarang. Berikut merupakan struktur 

organisasi sekolah sebagai berikut :  
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2. Hasil dan Pembahasan  

 Penelitian kuantitatif biasanya dilakukan untuk mengevaluasi 

efektivitas suatu intervensi atau media pembelajaran dengan 

menggunakan kelas eksperimen dan kontrol. Dalam penyelidikan tentang 

bagaimana media pembelajaran audio visual memengaruhi hasil belajar 

siswa sekolah dasar IPAS (Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial). Penelitian 

ini menggunakan desain eksperimen semu (quasi eksperimental design) 

dengan dua kelompok, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol.  

 Data dikumpulkan sebelum (pre-test) dan sesudah (Post-test) 

intervensi untuk kedua kelompok. Tes yang diberikan sama untuk 

memastikan bahwa perbandingan hasil belajar antara kedua kelompok 

valid dan reliable.  

 Pelaksanaan pembelajaran sebelum diadakan pretest yaitu pada awal 

pembelajaran guru menerangkan dan menyampaikan materi pembelajaran 

didepan kelas dengan menggunakan metode pembelajaran konvensional, 

disini siswa mendengarkan apa yang disampaikan guru dan mencatat hal-

kepala sekolah SD Negeri 
066657 

Syahniar, S.Pd 

wakil kesiswaan bidang 
kurikulum 

Ryan Erpan, S.Pd 

Wakil kesiswaan bidang 
sarana dan prasarana 

Gampang S, S.Pd 

Wakil kesiswaan bidang 
kesiswaan 

 

Yanti Taruli S.Pd 
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hal penting dibuku catatan mereka masing-masing. Selanjutnya guru 

memberikan contoh soal dan mengadakan tanya jawab kepada siswa 

tentang materi yang baru saja disampaikan. Setelah pemberian materi 

pelajaran selesai guru memberikan pretest untuk dikerjakan oleh tiap-tiap 

siswa sebelum guru menutup pembelajaran. Untuk lebih jelasnya, proses 

pembelajaran dapat dilihat pada rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). 

 

a. Nilai Hasil Belajar Siswa  

  Penelitian ini dilakukan dengan memberikan soal pretes dan 

posttest kepada siswa di masing-masing kelas. Hasil tes siswa 

dideskripsikan dalam bentuk tabel yaitu tabel hasil belajar siswa mata 

pelajaran IPAS SD Negeri 06657 Kampung Bahari. 

 Data skor pre-test  dan post-test kelas VI A SD Negeri 06657 

Kampung Bahari sebagai kelas eksperimen dapat dilihat dari tabel 

dibawah ini :  

Tabel 4.1  

Hasil Pre-Test dan Post-Test kelas VI A(Eksperimen) 

NO        Nama Siswa      

Kelas Eksperimen visual 

auditori 

Pre-Test Post-Test 

1 Alif Yudistira 50 95 

2 Annisa Salsabila 45 100 

3 Ari Kurniawan 45 90 

4 Arya Firmansyah 55 80 

5 Bella Amanda 55 75 

6 Bima Tirta Purnomo 90 100 

7 Diah Purwanti 50 75 

8 Dini Filza Handayani 20 85 

9 Diva Nafisah Azzahra 45 95 
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10 Feri Kesuma 35 95 

11 Gilang Pramana Agung 30 65 

12 Ika Sweetry 45 45 

13 Ilham Randi Pratama 45 70 

14 M Akram Syah Tami 45 75 

15 M. Reivansyah 25 95 

16 Melisa Febry 80 100 

17 Melinda Lestari 35 100 

18 Musika Rangkuti 60 100 

19 Muetia Andrea 45 75 

20 Mitha Putri Yana 75 80 

21 Milla Sarumpaet 70 90 

22 Mutiara April DwiKartini 40 100 

23 Nur Haliza 75 100 

24 Putri Nur Annisyah 70 95 

Rata-rata 51.25 86.67 

Tertinggi 90 100 

Terendah 20 45 

 

Data skor  Pre-Test dan Post-Test kelas VI B SD Negeri 06657 

Kampung Bahari sebagai kelas Kontrol dapat dilihat dari tabel dibawah 

ini :  

Tabel 4.2  

Hasil Pre-Test dan Post-Test kelas VI B (kontrol) 

NO        Nama Siswa      

Kelas Kontrol visual 

auditori 

Pre-Test Post-Test 

1 Abdul Majid  40 55 

2 Abhira Darmawan  45 45 

3 Adies Fia Shavana  45 65 

4 Aditya Anggoro Putra  20 75 

5 Akbar Munandar Parinduri  90 90 

6 Alya Bunga Soluna  50 55 

7 Annisa Unursyahfira  10 75 

8 Annisyah Fikri  25 75 

9 Aris Fadillah  45 85 

10 Arya Charullah  45 55 

11 Beby Aulia Zahra  45 45 

12 Cut Nurfrida Firdaus  45 55 

13 Dimo Hadi Nugroho 10 80 

14 Elsa Nurhasanah  90 95 
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15 Faris Alkhairi  60 90 

16 Gilang Fattahu  55 75 

17 Ihsan Febriansyah  65 80 

18 Indah Nurhayati  45 85 

19 Ismi Maulida  35 75 

20 Kasyfiana  35 80 

21 Lulu Chairani  10 85 

22 M. Zaki Farhan  90 90 

23 Mitha veronica 35 75 

24 Mouly Nababan  55 70 

Rata-rata 45.41 73.125 

Tertinggi 90 95 

Terendah 10 45 

  

 Dari hasil perhitungan, dalam penelitian ini nilai pre-test dan post- test pada 

masing-masing kelas dapat dilihat pada tabel dibawah ini :  

Tabel 4.3  

Deskripsi nilai pre-test dan post-test kelas eksperiman dan kelas kontrol 

 

 Dari tabel terlampir dapat dilihat bahwa nilai pre-test pada kelas eksperimen 

dan kontrol memilki perbedaan pada nilai tertinggi dan terendahnya. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa kondisi siswa kelas eksperimen dan kontrol lebih 

unggul pada kelas kontrol. Setelah diberikan perlakuan pada kelas eksperimen 

dan kelas kontrol tidak diberikan perlakuan, kemudian kedua kelas tersebut 

diberikan post-test  terdapat perbedaan hasil belajar antara kelas ekperimen dan 

kelas kontrol. Kelas eksperimen mengalami peningkatan dengan nilai 85,42 

(posttest), sedangkan kelas kontrol hanya mengalami peningkatan dengan nilai 
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79,88 (posttest) sehingga dari tabel tersebutt dapat ditarik kesimpulan sementara 

tedapat pengaruh signifikan dari penggunaan media pembelajaran audio visual  

pada mata pelajaran IPAS.  

 Pada tabel 4.3. menunjukkan seluruh data yang diperlukan untuk pengujian 

analisis dan uji hipotesisi, namun terlihat varians post-test cukup jauh yaitu 

122,08 untuk kelas eksperimen dan 205,48 untuk kelas kontrol. oleh sebab itu 

diperlukan data pembanding untuk mengetahui penyebab perbedaan tersebut. 

berdasarkan tebel tersebut terlihat bahwa varians kelas eksperimen dan kontrol 

berbeda jauh. Hal ini dapat digunakan sebagai penjelas mengapa varians pre-test 

sangat jauh karena dipengaruhi faktor lain.  

a. Hasil belajar IPAS menggunakan media audio visual di kelas eksperimen 

 Dari data yang dikumpulkan mengenai hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran IPAS menggunakan media audio visual yaitu dengan rentang nilai 0-

100 diperoleh rata-rata= 44 (pretest) dan  (postest) besar variansi= 85,4(pretest).  

b. Hasil belajar IPAS tanpa menggunakan media audio visual di dalam kelas 

kontrol  

 Berdasarkan data yang dikumpulkan mengenai hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran Bahasa IPAS  tanpa menggunakan media audio visual Dengan nilai 0-100 

diperoleh rata-rata= 55 (pretest) kemudian diperoleh nilai = 79,875(posttest). 

 

c. Pengujian Pesrsyaratan analisis Data 

 Sebelum dilakukan pengujian hipotesis perlu dilakukan pemeriksaan 

terlebih dahulu terhadap data penelitian, yaitu uji Validitas, Uji Reliabilitas, uji 
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normalitas dan uji homogenitas. Adapun persyaratan analisis dapat dijelaskan 

sebagai berikut: 

1) Hasil Uji Validitas  

Berdasarkan hasil validasi instrumen penelitian menggunakan teknik 

analisa product moment correlation. Pada perhitungan diketahui jika 

N=30 maka rtable= 0,349. Sesuai dengan ketentuan perhitungan dapat 

dikatakan bahwa rhitung > r table maka item dinyatakan valid dan jika 

rhitung < rtable maka item dinyatakan tidak valid. 

  Setelah rhitung dibandingkan dengan rtable nilai signifikansi 5% 

dengan N=30, maka diketahui dari 25 item pernyataan yang telah 

melawati pengujian dinyatakan butir item yang valid yaitu sebanyak 20 

butir item.  

Tabel 4.4 

Hasi Uji Validitas Soal IPAS  

No Rhitung Ket 

1 0,382 Valid 

2 0,441 Valid 

3 0,205 Tidak Valid 

4 0,579 Valid 

5 0,772 Valid 

6 0,803 Valid 

7 0,803 Valid 

8 0,711 Valid 

9 0,648 Valid 

10 0,218 Tidak Valid 

11 0,829 Valid 

12 0,702 Valid 

13 0,877 Valid 

14 0,723 Valid 

15 0,818 Valid 

16 0,617 Valid 

17 0,374 Valid 

18 0,829 Valid 

19 0,040 Tidak Valid 

20 0,286 Tidak Valid 



57 

 

 
 

21 0,601 Valid 

22 0,032 Tidak Valid 

23 0,524 Valid 

24 0,722 Valid 

25 0,722 Valid 

  Berdasarkan tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa soal yang 

valid berjumlah 20 soal dan yang tidak valid sebanyak 5 soal. Oleh 

karena itu peneliti menggunakan 20 soal. 

a. Nilai Belajar Siswa Sebelum menggunakan Audio Visual  

  Berdasarkan data yang telah peneliti peroleh dari kelas VI dapat 

diketahui yakni hasil Pretest sebelum diberikan perlakuan dengan 

jumlah siswa 24 orang siswa dengan perolehan nilai rata-rata sebesar 

45.41 kemudian skor tertinggi mencapai 90 sementara itu skor terendah 

sebesar 10. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut :  

Tabel 4.4a Nilai Belajar Sebelum menggunakan Audio Visual  

Interval Frekuensi Persentase  

10 – 30 5 20,83 % 

31 – 51 12 50  % 

52 – 72 4 16,67 % 

73 - 90 3 12,5 % 

Total   100 % 

Rata-rata  45,41 

Tertinggi  90 

Terendah  10 
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Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat sebanyak 5 siswa (20,83%) 

dengan interval skor nilai 10-30, terdapat 12 siswa (50%) yang 

mendapat nilai 31-51, kemudian terdapat 4 orang siswa (16,67%) yang 

memiliki interval skor 52 – 72 dan sebanyak 3 siswa (12,5%) yang 

memperoleh nilai 73-90  

 

2) Hasil Uji Reliabilitas 

  Reliabilitas merujuk pada satu pengertian bahwa suatu instrumen 

cuku dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data 

karena instrumen tersebut sudah baik. Instrumen yang reliabel akan 

menghasilkan data yang dapat dipercaya juga (Arikunto, S, 2013).  

  Dalam penelitian ini untuk mencari reliabilitas digunakan rumus 

Alpha Cronbach dengan taraf signifikan α = 0,05. Apabila hasil 

analisis diperoleh jika rhitung> rtabel, maka butir angket memenuhi 

reliabilitas, sebaliknya apabila rhitung < rtabel, maka butir angket 

dikatakan tidak memenuhi reliabilitas. Rumus analisis reliabilitas 

adalah dengan rumus Alpha Cronbach sebagai berikut :  

    (
 

     
) (  

∑   
 

   
) 

 

 

Keterangan :  

       : Reliabilitas Instrumen 

K : Banyaknya butir soal  
∑    : Jumlah varians butir 

    : varians total  
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  Soal yang dinyatakan reliable jika mempunyai nilai koefisen α > 

0,60, maka digunakan ukuran reliabilitas yang diinterpretasikan 

sebagai berikut : 

Tabel 4.5 

Nilai Alpha Cronbach 
Nilai Alpha Cronbach Kualifikasi Nilai 

0,00 – 0,20 Kurang Reliabel 

0,21 – 0,40 Agak Reliabel 

0,41 – 0,60 Cukup Reliabel 

0,61 – 0,80 Reliabel 

0,81 – 1,00 Sangat Reliabel 

 Berdasarkan hasil uji reliabilitas menggunakan rumus Alpha Chronbach 

disimpulkan bahwa indeks korelasi termasuk dalam kategori Reliabel sehingga 

dapat digunakan sebagai alat pengumpulan data. Berikut ini hasil uji reliabilitas 

soal penelitian: 

 
Tabel 4.6 

Hasil Uji Reliabilitas Instrument Penelitian 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.938 20 

 

Dari hasil uji reliable pada tabel di atas dapat dilihat nilai 

chronbach Alpha sebesar (0,938). Nilai tersebut lebih besar dari nilai 

rtable dengan taraf signifikansi sebesar 5% atau koefisien α > 0,60. 

Angka perhitungan menunjukkan bahwa skala terbukti reliable sebab 

rhitung > rtabel. 
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3) Hasil Uji Normalitas Kelas Eksperimen dan Kontrol 

  Pada hasil pretest Kelas VI A sebagai kelas eksperimen, untuk 

mengetahui data normal atau tidaknya digunakan rumus Kolmogorov-

Smirnov dengan bantun program IBM SPSS. Hasil perhitungan uji normalitas 

pada pretest kelas eksperimen dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

Tabel 4.7 

Hasil Uji Normalitas 

 

  Hasil uji normalitas dengan kolmogorof-Semirnov dapat disimpulkan 

dengan membandingkan nilai angka probabilitas atau Asym. Sig (2-tailed) 

dengan taraf signifikansi sebesar 0,05 atau 5% dengan pengambilan keputusan 

jika nilai signifikansi < 0,05 mak distribusi data adalah tidak normal . dan jika 

nilai signifikansi > 0,05 maka data berdistribusi secara normal. 

 Berdasarkan tabel diatas, diperoleh nilai signifikansi pada skor pre-test 

kelas eksperimen dengan nilai 0,198 > 0,05 kemudian pada nilai Post-Test kelas 

kontrol sebesar 0,205. Sehingga, dapat simpulkan bahwa data berdistribusi secara 

normal .    
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4) Uji homogenitas  

 Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui keberagaman data dari dua 

atau lebih . data yang homogeny merupakan salah satu syarat mutlak dalam uji 

independen.  

Tabel 4.8 

Hasil uji Homogenitas  

 

 Berdasarkan output diatas, diketahui nilai signifikansi (sig) adalah sebesar 

0,14, sehingga dapat disimpulkan bahwa varian data post-test kelas eksperimen 

dan data post-test kelas kontrol adalah tidak sama atau heterogen. Dengan 

demikian maka salah satu syarat untuk (tidak mutlak) dari uji independen sample 

t-test tidak terpenuhi, maka selanjutnya akan menggunakan cara alternative.   

 

5) Hasil Uji Hipotesis menggunakan uji T 

 Dalam penelitian ini, data yang diambil dari pre-test dan post-test akan diuji 

dengan menggunakan uji hipotesis (uji t). Uji hipotesis digunakan untuk 

mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel 

dependen.  
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 Pengujian hipotesis uji t menggunakan bantuan program IBM SPSS for 

Windows, yaitu dengan membandingkan signifikansi hitung masing-masing 

variabel bebas terhadap variabel terikat dengan taraf  signifikansi 5%.  

 Pengambilan keputusan menggunakan aplikasi IBM SPSS for Windows ini 

dapat dilakukan dengan membandingkan hasil pada kolom Sig. (2-tailed) dengan 

Alpha penelitian. Dasar Pengambilan keputusan Independent Sample T-Test 

sebagai berikut:  

a)  Jika nilai Sig. (2-tailed) < Alpha Penelitian (0,05), maka H0 ditolak dan 

H1 diterima. 

b) Jika nilai Sig. (2-tailed) > Alpha Penelitian (0,05), maka H0 diterima dan 

H1 ditolak. 

Untuk mengingatkan kembali, hipotesis pada penelitian ini sebagai berikut :  

a) Ha = Terdapat pengaruh yang signifikan pada penggunaan media 

pembelajaran audio visual terhadap Hasil Belajar IPAS siswa kelas IV 

SDN 066657 Kampung Bahari Kecamatan Medan Labuhan.  

b) H0 = Tidak terdapat pengaruh yang signifikan pada penggunaan media 

pembelajaran audio visual terhadap Hasil Belajar IPAS siswa kelas IV 

SDN 066657 Kampung Bahari Kecamatan Medan Labuhan. 

Tabel 4.9 

Analisis uji T  
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 Berdasarkan tabel diatas diperboleh nilai sig.(2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05 

maka dapat disimpulkan perbedaan rata-rata hasil belajar IPAS menggunakan 

media audio visual. Maka dapat disimpulkan bahwa penelitian ini H0 ditolak dan 

Ha diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa Terdapat pengaruh yang signifikan 

pada penggunaan media pembelajaran audio visual terhadap Hasil Belajar IPAS 

siswa kelas IV SDN 066657 Kampung Bahari Kecamatan Medan Labuhan. 

d. Pembahasan  

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran IPAS (ilmu 

pengetahuan alam dan sosial) dengan menggunakan media audio visual 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa di SD Negeri 066657 kampung 

bahari. Hal ini ditunjukkan dengan nilai thitung pada hasil post test peserta 

didik sebesar 0,103. Kemudian pada tabel mean dibuktikan bahwa nilai 

kelas eksperimen lebih tinggi dari pada kelas kontrol (85,42 > 79,88) 

artinya kelas yang diberikan media audio visual saat mempelajari IPAS 

mudah memahami menggunakan audio visual daripada menggunakan 

metode mengajar konvensional. 

 Berdasarkan hasil data, fakta, dan teori yang diperoleh ada pengaruh 

penggunaan media audio visual terhadap minat belajar pada mata 

pelajaran IPAS di SD Negeri 066657 kampung bahari. Dapat diketahui 

bahwa hal tersebut terjadi karena beberapa hal diantaranya:  

1. Media audio visual merupakan sarana, perantara atau pengantar pesan 

(materi pelajaran) yang penenerimaannya melalui pendengaran dan 

penglihatan, disampaikan dari sumber baik dari guru maupun realita 
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sebenarnya. Meskipun kedudukannya menjembatani antara sumber 

dengan penerima, pada kenyataannya guru dalam mengunakan media 

audio visual ini dapat menarik perhatian dalam menyampaikan materi 

dan siswa lebih mudah memahaminya juga tidak merasa bosan. Dapat 

mengarahkan pengetahuan siswa yang bersifat abstrak maupun verbal 

menuju ke arah yang mendekati pada realita sebenarnya. 

Berdasarkan teori kerucut pengalaman Edgar Dale memberikan 

gambaran bahwa pengalaman belajar yang diperoleh siswa dapat 

melalui proses perbuatan atau mengalami sendiri apa yang dipelajari, 

proses mengamati dan mendengarkan melalui media tertentu dan 

proses mendengarkan melalui bahasa. Semakin konkret siswa 

mempelajari bahan pengajaran contohnya melalui pengalaman 

langsung. Maka semakin banyaklah pengalaman yang diperoleh 

siswa. Sebaliknya semakin abstrak siswa memperoleh pengalaman 

contohya hanya mengandalkan bahasa verbal, maka semakin sedikit 

pengalaman yang akan diperoleh siswa. 

2. Minat dapat dibentuk dari faktor intern dan eksternal, salah satunya 

adalah penggunaan media audio visual yang akan membantu siswa 

membangun minat tersebut. 

Minat dapat dibangkitkan dengan menunjukan pentingnya materi 

pelajaran yang disajikan, mengajar dengan persiapan baik, 

memberikan selingan, dan mengunakan alat peraga sebagai media. 

Dari sini dapat dikatakan bahwa penggunaan media audio visual 
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dalam pembelajaran dapat menumbuhkan siswa pada pembelajaran. 

Berdasarkan kenyataan yang dilakukan pendidik dapat dijelaskan 

bahwa proses belajar mengajar IPAS di SD Negeri 066657 kampung 

bahari dengan menggunakan media audio visual dapat menarik siswa 

untuk memperhatikan pelajaran. 

Adapun kegunaan dari media pendidikan dalam proses belajar 

adalah memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat 

verbalistis, mengatasi keterbatasan ruang , waktu, dan daya indra, 

mengatasi sikap pasif anak didik, dan mengatasi pengalaman pada tiap 

siswa yang berbeda.   

3. Dalam memperhatikan pelajaran, pandangan siswa tertuju pada media 

audio visual, sesekali mengomentari apa yang mereka lihat. Hal ini 

menunjukkan bahwa ada perhatian dari siswa. Ketika volume kurang 

keras, siswa meminta guru untuk mengeraskan volume, bahkan ketika 

mereka belum paham terhadap pelajaran, di antara mereka meminta 

guru untuk mengulang kembali tayangan yang belum jelas. 

Sambil memperhatikan, siswa merangkum apa yang mereka 

pahami. Guru menyelingi pelajaran dengan memberikan pertanyaan 

pada siswa, menghentikan sejenak tayangan. Dan setelah pemutaran 

pelajaran selesai, guru memberi kesempatan siswa untuk bertanya dan 

menjelaskan hal-hal yang belum dipahami siswa. Sebagai contoh 

penyampaian materi tentang berhaji, sebelum memutarkan video guru 

menyampaikan pada siswa agar memperhatikan materi yang akan 
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diputar dan menyuruh mereka untuk membuka buku lembar kegiatan 

Siswa. Kemudian guru memutarkan video dengan menggunakan LCD 

tentang materi tata cara haji maka siswa akan lebih dapat paham akan 

materi tersebut. Siswa dapat menyaksikan bagaimana tata cara haji 

yang benar, sehingga mereka semakin tertarik untuk memfokuskan 

pikiran, pendengaran dan penglihatan pada materi yang diberikan oleh 

guru. 

Hal ini memungkinkan siswa untuk dapat berhaji secara benar 

sesuai tuntunan guru. Berbeda ketika guru tidak menggunakan media, 

hanya menerangkan secara verbal maka siswa hanya dapat 

menggunakan imajinasi mereka saja Siswa menyimak bahan yang di 

putarkan dengan baik, setelah pemutaran selesai, guru menjelaskan, 

materi lebih lanjut pada siswa. 

Selain itu mereka juga di ajak untuk membaca ayat-ayat yang 

berkaitan secara bersamaan. Setelah itu guru menjelaskan inti materi 

yang telah diputarkan, dan mempersilahkan siswa untuk menanyakan 

hal yang belum mereka pahamai, sambil mencatat materi-materi yang 

penting yang belum terdapat pada buku. Proses pembelajaran di akhiri 

dengan pemberian tugas rumah yaitu merangkum materi yang telah 

disampaikan. Berdasarkan kelebihan dari video dalam proses belajar 

mengajar antara lain: dapat menarik perhatian, demontrasi yang sulit 

bisa dipersiapkan, keras lemah suara yang ada bisa diatur, gambar 
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proyeksi bisa di amati dengan seksama, dan keras lemah suara yang 

ada bisa diatur. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

Sebelum digunakannya media audio visual terhadap hasil belajar siswa dapat 

dilihat pada hasil pretest, siswa yang memproleh nilai Hasil belajar IPAS tanpa 

menggunakan media audio visual di dalam kontrol Berdasarkan data yang 

dikumpulkan mengenai hasil belajar siswa pada mata pelajaran Bahasa IPAS  

tanpa menggunakan media audio visual Dengan nilai 0-100 diperoleh rata-rata= 

55 (pre-test) kemudian diperoleh nilai = 79,875(post-test). 

Hasil belajar IPAS setelah  menggunakan media audio visual di kelas 

eksperimen Dari data yang dikumpulkan mengenai hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran IPAS menggunakan media audio visual yaitu dengan rentang nilai 0-

100 diperoleh rata-rata= 44 (pretest) dan  (postest) besar variansi= 85,4(pretest).  

Berdasarkan hasil uji t yang dilakukkan  dapat dilihat bahwa terdapat 

Terdapat pengaruh yang signifikan pada penggunaan media pembelajaran audio 

visual terhadap Hasil Belajar IPAS siswa kelas IV SDN 066657 Kampung Bahari 

Kecamatan Medan Labuhan. Hal ini ditunjukkan dengan nilai thitung pada hasil 

post test peserta didik sebesar 0,103. nilai post test sig. (2-tailed) = 0,103. 

Sedangkan alpha penelitian 5% atau 0,05. Artinya, nilai sig. (2-tailed) lebih besar 

dari nilai alpha (0,103>0,05) maka dapat disimpulkan bahwa penelitian ini H0 

ditolak dan Ha diterima. Kemudian pada tabel mean dibuktikan bahwa nilai kelas 

eksperimen lebih tinggi dari pada kelas kontrol (85,42 > 79,88)  Jadi dapat 

disimpulkan bahwa Terdapat pengaruh yang signifikan pada penggunaan media 
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pembelajaran audio visual terhadap Hasil Belajar IPAS siswa kelas IV SDN 

066657 Kampung Bahari Kecamatan Medan Labuhan. 

Penggunaan media audio visual secara keseluruhan membuat guru untuk 

menyampaikan materi yang akan disampaikan kepada siswa lebih menarik dan 

bervariasi, sehingga dapat menarik minat siswa untuk mengikuti proses 

pembelajaran yang di berikan oleh guru. Hal ini berarti bahwa tingkat kesesuaian 

media audio visual yang digunakan dengan materi pelajaran, maka minat belajar 

akan semakin meningkat 

 

B. Saran  

Selanjutnya saran yang penulis kemukakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut :  

1. Hendaknya pendidik mata pelajaran IPAS  lebih meningkatkan 

penggunaan media audio visual, karena peserta didik dapat mudah 

menerima materi yang disampaikan pada saat proses pembelajaran. 

Penguasaan materi dan teknik penguasaan media audio visual juga 

harus ditingkatkan. Selain itu penggunaan media pembelajaran 

hendaklah bervariasi, agar siswa tidak merasa bosan. 

2. Pihak SD Negeri 066657 kampung bahari dapat menyediakan media 

yang lebih beragam dan menyediakan ruangan audio visual/ 

multimedia yang lebih banyak agar tercipta lebih banyak kesempatan 

bagi para guru untuk mengajar menggunakan media tanpa harus 

berebut dengan guru mata pelajaran yang lain. Sehingga tercipta 
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proses belajar mengajar yang efektif dan efisien. 3. Pseserta didik agar 

dapat memanfaatkan media yang telah di sediakan oleh sekolah 

misalnya perpustakan. Agar ilmu pengetahuan yang diperoleh menjadi 

lebih luas. 
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Kelas A 

 Nilai Tinggi :  

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 2  
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Nilai Sedang :  
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 Nilai Rendah :  
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Soal Pretes Kelas Tinggi : 
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Soal Prestes Nilai Sedang : 
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Soal Prestes Nilai Rendah : 
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 KELAS B 

 

Soal Postes Nilai Tinggi :  
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Soal Prostes Nilai Sedang :  
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 Soal Postes Nilai Rendah:  
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Soal Pretes Nilai Tinggi :   
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Soal Prestes Nilai Sedang :  
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Soal Prestes Nilai Rendah :   
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KKM  

70 

DAFTAR NILAI ULANGAN HARIAN  

SD NEGERI 066657 KAMPUNG BAHARI  

 

Mata pelajaran    : IPAS 

Guru Mata Pelajaran  : Aliya Rohaya Dongoran 

Kelas    : IV 

 

 

 

 

NO        Nama Siswa      Hasil Ulangan 

Nilai Keterangan  

1 Alif Yudistira 95 Tuntas  

2 Annisa Salsabila 100 Tuntas 

3 Ari Kurniawan 90 Tuntas 

4 Arya Firmansyah 80 Tuntas 

5 Bella Amanda 75 Tuntas 

6 Bima Tirta Purnomo 100 Tuntas 

7 Diah Purwanti 75 Tuntas 

8 Dini Filza Handayani 85 Tuntas 

9 Diva Nafisah Azzahra 95 Tuntas 

10 Feri Kesuma 95 Tuntas 

11 Gilang Pramana Agung 65 Tidak Tuntas 

12 Ika Sweetry 45 Tidak Tuntas 

13 Ilham Randi Pratama 70 Tuntas 

14 M Akram Syah Tami 75 Tuntas 

15 M. Reivansyah 95 Tuntas 

16 Melisa Febry 100 Tuntas 

17 Melinda Lestari 100 Tuntas 

18 Musika Rangkuti 100 Tuntas 

19 Muetia Andrea 75 Tuntas 

20 Mitha Putri Yana 80 Tuntas 

21 Milla Sarumpaet 90 Tuntas 

22 Mutiara April DwiKartini 100 Tuntas 

23 Nur Haliza 100 Tuntas 

24 Putri Nur Annisyah 95 Tuntas 
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PRE-TEST 

1 2 4 5 6 7 8 9 11 12 13 14 15 16 17 18 21 23 24 25 

JLH 

BNR 

SKOR 

Eksperimen 

1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 10 50 

1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 9 45 

1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 9 45 

1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 11 55 

1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 0 0 11 55 

1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 18 90 

1 1 1 0 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 10 50 

0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 4 20 

1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 9 45 

0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 7 35 

1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 6 30 

1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 9 45 

1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 9 45 

1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 9 45 

1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 5 25 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 16 80 

0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 7 35 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 12 60 

1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 9 45 

1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 15 75 

1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 14 70 

1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 1 0 8 40 

0 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 75 

1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 14 70 

L
a
m

p
ira

n
 3
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1 2 4 5 6 7 8 9 11 12 13 14 15 16 17 18 21 23 24 25 

JLH 

BNR SKOR Kontrol 

1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 8 40 

1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 9 45 

1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 9 45 

1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 4 20 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 18 90 

1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 10 50 

1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 2 10 

0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 1 0 0 5 25 

1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 9 45 

1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 9 45 

1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 9 45 

1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 9 45 

1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 2 10 

1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 0 1 14 70 

1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 12 60 

1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 1 11 55 

1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 13 65 

1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 9 45 

0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 7 35 

1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 7 35 

1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 2 10 

1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 0 0 1 11 55 

1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 7 35 

1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 11 55 

0 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 14 70 
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POST-TEST 

                      

1 2 4 5 6 7 8 9 11 12 13 14 15 16 17 18 21 23 24 25 JLH BNR 

SKOR 

Eksperimen 

1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19 95 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 100 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 18 90 

1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 16 80 

1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 15 75 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 100 

1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 15 75 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 17 85 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 19 95 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19 95 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 13 65 

1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 9 45 

1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 14 70 

1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 15 75 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 19 95 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 100 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 100 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 100 

1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 15 75 

1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 16 80 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 18 90 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 100 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 100 
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1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 19 95 

                      

                      

1 2 4 5 6 7 8 9 11 12 13 14 15 16 17 18 21 23 24 25 JLH BNR 

SKOR 

Kontrol 

1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 11 55 

1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 9 45 

1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 13 65 

1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 15 75 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 18 90 

1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 1 11 55 

1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 15 75 

1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 15 75 

1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 17 85 

1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 11 55 

1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 9 45 

1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 11 55 

1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 16 80 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 19 95 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 18 90 

1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 15 75 

1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 16 80 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 17 85 

0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 15 75 

1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 16 80 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 17 85 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 18 90 

1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 15 75 

1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 1 14 70 
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SOAL SEBELUM DI VALIDASI 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 

TOT
AL 

SKO
R 

1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 10 

1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 10 

1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 10 

1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 10 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 1 0 0 0 4 

1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 21 

0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 3 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 1 0 0 0 4 

1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 10 

0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 10 

1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 7 

1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 10 

1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 10 

1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 10 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 1 0 0 0 4 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 21 

0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 3 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 1 0 0 0 4 

1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 10 
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1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 18 

1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 21 

1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 10 

0 0 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19 

1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 10 

1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 10 

1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 10 

1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 1 0 0 0 4 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 21 

1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 3 

1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 1 0 0 0 4 

0,3
82 
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41 

0,2
05 

0,5
79 
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03 

0,8
03 
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18 
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17 
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29 

0,0
40 
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0,0
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SOAL SETELAH DI VALIDASI 

1 2 4 5 6 7 8 9 11 12 13 14 15 16 17 18 21 23 24 25 

JL
H 
BN
R 

SKO
R 

1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 9 45 

1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 9 45 

1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 9 45 

1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 9 45 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 5 

1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 18 90 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 5 

1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 9 45 

0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 7 35 

1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 6 30 

1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 9 45 

1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 9 45 

1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 9 45 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 5 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 18 90 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 5 

1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 9 45 

1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 15 75 

1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 18 90 

1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 9 45 

0 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 75 
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1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 9 45 

1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 9 45 

1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 9 45 

1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 2 10 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 18 90 

1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 5 

1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 2 10 
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Plot Uji Normalitas  
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DOKUMENTASI 

 Foto Bersama Kepala Sekolah & Guru-guru 

 

 

 

 

 

 

 

     

Foto Bersama Kelas A

Lampiran 4 
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Foto Bersama Guru Kelas B 
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

Data Pribadi      

Nama     : Aliya Rohaya Dongoran 

NPM     : 2002090118 

Tempat Dan Tanggal Lahir : Medan, 11 April 2002 

Jenis Kelamin    : Perempuan 

Agama     : Islam 

Kewarganegaraan   : Indonesia 

Anak Ke     : 3 dari 4 Bersaudara 

Alamat     : Jl. Tg Utama 1 – 256 Blok III Medan 

 

Nama Orang Tua 

Ayah                                     : Alm. Drs. Hadamean Dongoran, M.Si 

Ibu                                        : Masni Pasaribu, S.Pd 

 

Pendidikan Formal 

 

1. SD      : SD Negeri 066657 Tamat Tahun 2014 

2. SMP   : Pesantren Darul Arafah Raya Tamat Tahun 2017 

3. SMA   : Pesantren Darul Arafah Raya Tamat Tahun 2020 

4. Tahun 2020-2024 Tercatat Sebagai Mahasiswa pada Fakultas Keguruan 

dan Ilmu Pendidikan Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar di 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

 

 

 


